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Artinya:“Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak, yang Maha 

besar lagi Maha tinggi. sama saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu yang 

merahasiakan ucapannya, dan siapa yang berterus-terang dengan 

Ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang 

berjalan (menampakkan diri) di siang hari. bagi manusia ada malaikat-

malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap 

menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat yang 

mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalam ayat ini ialah 

Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat 

Hafazhah.Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka 

tidak merobah sebab-sebab kemunduran mereka. 
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ABSTRAK 

 
Arista, Reni. 2015: Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling pada 

Siswa Kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

Kenakalan remaja yang semakin meninggi terutama di lingkungan 

sekolah. Banyaknya siswa yang melanggar tata tertib sekolah menuntut sekolah 

untuk memberikan hukuman atau sebuah peringatan bagi si pelanggar. Untuk 

menghindari kekerasan fisik dan hukuman lain yang tidak mendidik, sekolah 

membuat kebijakan sistem poin.  

Dari uraian di atas maka fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

perencanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa 

kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun 

pelajaran 2014/2015?, (2) Bagaimana strategi pelaksanaan penerapan sistem poin 

dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015?, (3) Bagaimana hasil 

penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX di 

SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 

2014/2015? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan perencanaan penerapan 

sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul 

Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015?, (2) 

Mendeskripsikan strategi pelaksanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan 

dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015?, (3) Mendeskripsikan hasil penerapan 

sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul 

Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015? 

Adapun metode penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian field research dan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yang dalam teknisnya memilih orang-orang yang mengerti dengan objek 

yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, 

observasi dan dokumenter. Untuk keabsahan datanya menggunakan metode 

validitas triangulasi sumber. Langkah-langkah yang digunakan adalah mereduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perencanaan penerapan sistem poin 

dalam Bimbingan dan Konseling meliputi penyusunan, pengajuan, pengesahan 

dan sosialisasi tata tertib siswa dan bobot poin siswa. Strategi pelaksanaan sistem 

poin dalam Bimbingan dan Konseling  menggunakan strategi himpunan data yang 

dipadukan dengan layanan bimbingan. Hasil penerapan sistem poin dalam 

Bimbingan dan Konseling mampu meredam sifat egoisme siswa kelas IX di SMP 

Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo.   

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ix 
 

DAFTAR ISI 

         Halaman  

HALAMAN JUDUL  ................................................................................   i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING  ..........................................................   ii 

PENGESAHAN  ........................................................................................   iii 

MOTTO  ....................................................................................................   iv 

PERSEMBAHAN  .....................................................................................   v 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................   vi 

ABSTRAK  ................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI  .............................................................................................   ix 

DAFTAR TABEL  ....................................................................................   xii 

DAFTAR GAMBAR.................................................................................  xiii 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  .................................................................   1 

B. Fokus Penelitian  .............................................................................   10 

C. Tujuan Penelitian  ...........................................................................   11 

D. Manfaat Penelitian  .........................................................................   11 

E. Definisi Istilah  ................................................................................   13 

F. Sistematika Pembahasan  ................................................................   13 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu  ......................................................................   16 

B. Kajian Teori  ...................................................................................   19 

1. Konsep Dasar Sistem Poin  .......................................................   19 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

x 
 

2. Kelebihan dan Kelemahan Penerapan Sistem Poin ..................  25  

3. Konsep Dasar dan Bimbingan Konseling .................................  27 

4. Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah.................................. ....................................................  30 

a. Perencanan Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan 

dan Konseling ...................................................................  33 

b. Strategi Pelaksanaan Penerapan Sistem Poin dalam  

Bimbingan dan Konseling .................................................  35 

c. Hasil Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan 

Konseling..... .....................................................................  38 

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .....................................................       41 

B. Lokasi Penelitian .............................................................................   42 

C. Subyek Penelittian  ..........................................................................   42 

D. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................   43 

E. Analisis Data ...................................................................................  47 

F. Keabsahan Data ...............................................................................  49 

G. Tahap-tahap Penelitian ....................................................................  50 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian ............................................................  51 

B. Penyajian Data dan Analisis............................................................  56 

C. Pembahasan Temuan .......................................................................  67 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi 
 

BAB V PENUTUP atau KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  ....................................................................................  81 

B. Saran  ...............................................................................................   82 

DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................   84 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xii 
 

DAFTAR TABEL 

No.   Uraian                                                                                          Halaman 

4.1   Jumlah dan Kondisi Furnitur dan Media Bimbingan dan  

        Konseling  SMP Darul Lughah wal Karomah ....................................  56 

 

 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

No.   Uraian                                                                                          Halaman 

4.1   Struktur Organisasi SMP Darul Lughah wal Karomah  ...................   52 

4.2   Struktur Organisasi Tata Usaha  .......................................................   53 

4.3   Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling  ...............................   54 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

tentang fungsi pendidikan nasional adalah: 

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan kata 

lain, agar para siswa dapat mengembangkan seluruh aspek 

pribadinya”.
1
 

 

Masalah yang timbul dalam dunia pendidikan di Indonesia salah 

satunya yaitu kenakalan siswa di sekolah. Cara berpikir siswa cenderung 

labil. Mereka sering mengikuti tingkah teman sebayanya, tanpa berpikir benar 

atau salah. Hal ini disebabkan karena manusia sejak lahir selalu 

berbuat/bertindak, berfikir, berperasaan, merasa, dan berhubungan dengan 

orang lain. 

Kemajuan berfikir dan kesadaran manusia akan diri dan dunianya, 

telah mendorong terjadinya globalisasi. Situasi global membuat kehidupan 

semakin kompetitif dan membuka peluang bagi manusia untuk mencapai 

status dan tingkat kehidupan yang lebih baik. Dampak positif dari kondisi 

global telah mendorong manusia untuk terus berfikir, meningkatkan 

kemampuan, dan tidak puas terhadap apa yang dicapainya pada saat ini.  

                                                           
1
 Sekretariat Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 tahun 003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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 2 

Dampak negatif dari globalisasi tersebut adalah keresahan hidup di 

kalangan masyarakat yang semakin meningkat karena banyaknya konflik, 

stres, kecemasan dan frustasi. Serta adanya kecenderungan pelanggaran 

disiplin, kolusi dan korupsi, makin sulit diterapkannya ukuran baik-jahat serta 

benar-salah secara lugas. Pelarian dari masalah melalui jalan pintas yang 

bersifat sementara juga adiktif, seperti penggunaan obat-obat terlarang.  

Cara menangkal dan mengatasi masalah tersebut perlu dipersiapkan 

insan dan sumber daya manusia Indonesia yang bermutu. Manusia Indonesia 

yang bermutu yaitu menusia yang harmonis lahir dan batin, sehat jasmani dan 

rohani, berkarakter baik, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara 

profesional, serta dinamis dan kreatif. Hal ini sesuai dengan visi dan misi 

pendidikan nasional.  

Siswa adalah salah satu komponen dalam pengajaran, disamping 

faktor guru, tujuan dan metode pengajaran. Sebagai salah satu komponen 

maka dapat dikatakan bahwa siswa adalah komponen terpenting di antara 

komponen lainnya. Pada dasarnya siswa adalah unsur penentu dalam proses 

belajar mengajar. Tanpa adanya siswa, sesungguhnya tidak terjadi proses 

pengajaran. Sebab siswa yang membutuhkan pengajaran bukan guru. Guru 

hanya berusaha memenuhi kebutuhan pembinaan dan membimbing siswa.
2
  

Sementara wahyudi mengkaji pembinaan moral siswa dalam 

skripsinya yang berjudul “Pembinaan Moral dalam Pendidikan Agama Islam 

di SMAN 1 Sutojayan ludoya Blitar”, mengatakan Agar dapat membina dan 

                                                           
2
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009), 99-100. 
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 3 

mendidik siswa dengan cara yang tepat, maka terlebih dahulu  harus 

mengetahui kondisi siswa tersebut sehingga dengan mudah melakukan 

pembinaan. Dalam pembinan moral diperlukan adanya pendekatan terhadap 

masalah yang dihadapi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sasaran yang 

akan dituju demi mencapai kebutuhan siswa.
3
   

Siswa dalam pendekatan andragogi pada umumnya adalah orang 

dewasa. Orang dewasa tidak hanya dapat dilihat dari segi biologis, tetapi juga 

dari segi sosial, psikologis, dan fungsional. Secara biologis, seseorang disebut 

dewasa apabila telah mampu melakukan reproduksi, dan secara fisik telah 

lepas dari ciri anak-anak dan remaja. Secara sosial, seseorang dianggap 

dewasa apabila mampu melakukan peran-peran sosial yang biasa 

dilaksanakan oleh orang dewasa. Secara psikologis, orang dewasa dipandang 

telah memiliki tanggung jawab terdahap keputusan yang diambil dan terhadap 

masa depan kehidupannya. Secara fungsional, orang dikatakan dewasa 

apabila dapat melaksanakan fungsi kehidupan dalam keluarga, lingkungan 

sekolah dan masyarakat.
4
  

Menurut Zakiyah Daradjat dalam skripsi Sri Indrayani yang berjudul  

“Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa 

di SMP Negeri 13 Malang” menyatakan bahwa untuk mengetahui pembinaan 

moral  (karakter) anak agar sesuai dengan kehendak agama, maka keluarga, 

                                                           
3
 Wahyudi, Pembinaan Moral dalam Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sutojayan Ludoya 

Blitar. (UIN Malang: Skripsi Fakultas Tarbiyah, 2005), 28.  
4
 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian II (Bandung:  

PT. Imperial Bhakti Utama, 2009), 2. 
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sekolah, dan masyarakat harus bekerja sama dan berjalan seirama, tidak 

bertentangan satu sama lain.
5
 

Pertumbuhan dan perkembangan siswa tergantung pada dua unsur 

yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang telah dimiliki oleh siswa sejak 

lahir dan berkembang berkat pengaruh lingkungan. Lingkungan akan lebih 

bermakna apabila terarah pada bakat yang telah ada, meskipun tidak dapat 

ditolak tentang adanya kemungkinan pertumbuhan dan perkembangan itu 

semata-mata hanya disebabkan oleh faktor bakat saja atau oleh lingkungan 

saja.
6
 William Stern mengatakan bahwa Perkembangan jiwa anak adalah 

tergantung pada dasar dan ajar atau tergantung pada pembawaan atau 

pendidikan dimana keduanya mempunyai peranan yang sama pentingnya 

dalam perkembangan pribadi anak.
7
  

Pendukung utama bagi tercapainya sasaran pembangunan manusia 

Indonesia yang bermutu adalah pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang 

bermutu tidak cukup dilakukan melalui transformasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi harus didukung oleh peningkatan profesionalitas dan sistem 

manajemen tenaga kependidikan serta pengembangan kemampuan peserta 

didik untuk menolong diri sendiri dalam memilih dan mengambil keputusan 

demi pencapaian cita-cita.  

Kemampuan seperti ini tidak hanya menyangkut aspek akademis, 

tetapi juga menyangkut aspek perkembangan pribadi, sosial, kematangan 

                                                           
5
 Sri Indayani, Peran Pendidikan agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMP 

Negeri 13 Malang (UIN Malang:  Skripsi Fakultas Tarbiyah,  2005), 25. 
6
 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 79. 

7
Zuhairini, dkk.,  Metode Khusus Pendidikan Agama (Malang: Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel Malang, 1983), 30.  
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intelektual dan sistem nilai. Pendidikan yang bermutu di lingkungan 

pendidikan haruslah pendidikan yang seimbang, tidak hanya mampu 

menghantarkan peserta didik pada pencapaian standar kemampuan 

profesional dan akademis, tetapi juga mampu membuat perkembangan diri 

yang sehat dan produktif. Para siswa di lingkungan pendidikan umumnya 

adalah orang-orang yang sedang mengalami proses perkembangan 

karakteristik, kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. 

Pencapaian standar kemampuan profesional/akademis dan tugas-tugas 

perkembangan peserta didik memerlukan kerja sama yang harmonis antara 

pengelola dan pelaksanan manajemen pendidikan, pengajaran dan bimbingan 

sebab ketiganya merupakang bidang-bidang utama dalam pencapaian tujuan 

pendidikan.
8
      

Mengetahui potensi diri penting bagi siswa. Adanya kesadaran 

terdahap potensi yang dimilikinya, memungkinkannya dapat 

mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan. Disamping itu, mengetahui 

potensi diri juga memungkinkan siswa dapat berbuat sesuatu sebagai jalan 

keluar dari segala ancaman serius bagi eksistensi dirinya. Individu yang 

normal biasanya punya kehendak untuk maju. Dengan potensi yang dimiliki, 

siswa bisa menggapai apa yang menjadi kehendak dan impiannya.
9
  

Penyesuaian (perkembangan) yang tidak sehat terhadap kepribadian 

ditandai dengan mudah tersinggung, menunjukkan kekhawatiran atau 

kecemasan, sering merasa tertekan, sering bersikap kejam atau senang 

                                                           
8
 Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam berbagai Latar Kehidupan 

(Bandung:  PT. Refika Aditama, 2010) 3-4 
9
 Sugiyarto, Memberdayakan Potensi Kaum Muda (Klaten : Cempaka Putih, 2010), 34. 
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mengganggu orang lain, ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaku 

menyimpang meskipun sudah diperingati atau dihukum. 
10

 

Disiplin akan terasa manfaatnya jika seseorang memiliki suatu impian 

dan cita-cita yang ingin dicapai. Siswa harus disiplin untuk mengerjakan hal-

hal yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, di sekolah 

ini dibuat peraturan-peraturan yang disertai hukuman yang setimpal.  Hal ini 

diterapkan agar mau belajar disiplin dan mentaati peraturan yang ada 

sehingga sekolah tidak kacau-balau dan tidak dapat berbuat sesuka hatinya.
11

  

Disiplin sangat diperlukan oleh setiap orang yang ingin meraih sukses. 

Ketidakdisiplinan akan menghambat tujuan-tujuan penting seseorang, bahkan 

sangat berpotensi menggagalkan seluruh tujuan hidup. Mayoritas siswa 

menganggap disiplin suatu yang tidak menyenangkan, membatasi diri, dan 

membuat hidup tidak nyaman. Tidak disiplin mengakibatkan kehidupan stres, 

penuh tekanan dan memiliki hubungan buruk dengan orang lain karena sulit 

menepati janji. Kinerja juga terus memburuk karena tidak dapat memenuhi 

target sesuai jadwal. Merasa terus kekurangan waktu karena tidak dapat 

mengelola waktu dengan benar. Tata tertib sekolah saat ini banyak sekali 

yang diabaikan oleh para siswa. Mereka lebih senang bertindak sesuai 

kemauan sendiri. Dari pelanggaran terkecil bahkan sampai pelanggaran yang 

besar. Contoh pelanggaran kecil misalnya saja cara mereka berpenampilan.
12

  

                                                           
10

 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar  (Jakarta : 

PT. Bumi Aksara, 2009), 15. 
11

 Arif Kurniawan dan Kristin, Yuk Belajar Tertib dan Disiplin (Bekasi: Uranus Publishing, 

2011),5. 
12

 Anwar Hasnun, Mengembangkan Sekolah yang Efektif (Yogyakarta : Data Media, 2012), 61. 
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Hukuman merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

meningkatkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan.
13

 Sekolah 

harus membuat jera para siswa yang telah melanggar peraturan sekolah 

dengan berbagai cara. Dari mulai peringatan lisan dari guru, kemudian 

pemanggilan orang tua ke sekolah, bahkan sampai memberikan hukuman 

fisik pada siswa.
14

 Apa pun bentuk hukuman yang diberikan pada siswa 

sebaiknya bersifat positif sehingga hasilnya pun berbuah positif pada siswa.
15

 

 Beberapa kutipan di atas sekolah dirasa perlu mencari solusi terhadap 

permasalahan yang sedang marak terjadi. Sekolah harus membuat hukuman 

positif yang efeknya tetap membuat jera para pelanggar tata tertib sekolah. 

Salah satunya dengan menerapkan sistem poin yang diprogramkan oleh 

konselor. Setiap kesalahan atau pelanggaran dikenakan poin yang berbeda-

beda sesuai dengan tingkat kesalahannya. Ada batasan maksimal poin yang 

akan membuat siswa dikeluarkan dari sekolah. 

Secara profesional seorang konselor di sebuah lembaga sekolah, 

hendaknya telah mencapai tingkat pendidikan sarjana bimbingan. Dalam 

masa pendidikan pada institusi yang bersangkutan, konselor harus menempuh 

mata kuliah tentang prinsip-prinsip dan praktek bimbingan. Bidang yang 

harus dikuasai konselor antara lain proses konseling, pemahaman individu, 

informasi dalam bidang pendidikan, pekerjaan, jabatan atau karier, 

administrasi program bimbingan, prosedur penelitian dan penilaian 

                                                           
13

 Gaza Mamik, Bijak Menghukum Siswa (Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2012), 17. 
14

 Tjipta Susana, Mempertimbangkan Hukuman pada Anak (Yogyakarta : Kanisius, 2007), 19.   
15

 Mamik, Bijak Menghukum Siswa, 104. 
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bimbingan. Selain bidang tersebut, perlu juga dikuasai bidang lainnya 

meliputi bidang psikologi, ekonomi, sosiologi, budaya dan agama.
16

 

Pengarahan adalah salah satu aspek penting dalam manajemen 

program layanan bimbingan dan konseling. Dalam pengarahan kegiatan 

bimbingan, konselor sebagai pemimpin program atau unit bimbingan 

hendaknya memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang baik sehingga 

memungkinkan terciptanya suatu komunikasi yang baik dengan seluruh staf 

yang ada, khususnya siswa. 
17

     

Bimbingan dan konseling merupakan upaya pengembangan seluruh 

aspek kepribadian siswa, pencegahan terhadap timbulnya masalah yang akan 

menghambat perkembangannya dan menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya, baik sekarang maupun masa yang akan datang. Sehubungan 

dengan target populasi layanan bimbingan dan konseling, layanan bimbingan 

dan konseling tidak terbatas pada individu yang bermasalah, tetapi meliputi 

seluruh siswa. Program bimbingan harus berdiferensiasi, baik dari segi 

pendekatan, tehnik, kegiatan, sumber, maupun pihak-pihak yang terlibat 

seperti orang tua.  

Upaya mewujudkan program tersebut, bimbingan harus dapat 

membantu mempermudah siswa mengembangkan seluruh aspek 

kepribadiannya seoptimal mungkin sehingga terwujudnya siswa yang tangguh 

menghadapi masa kini dan masa mendatang, yaitu siswa yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

                                                           
16

 Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam berbagai Latar Kehidupan, 58. 
17

  Ibid, 66-67. 
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pengetahuan dan keterampilan yang tinggi, sehat jasmani dan rohani serta 

mempunyai tanggung jawab terhadap diri, masyarakat dan bangsanya.
18

    

Adanya kebijakan ini, siswa dapat lebih berhati-hati dalam bertingkah 

laku di sekolah. Siswa akan berfikir kembali untuk melakukan kesalahan atau 

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah serta mengamalkan ajaran agama 

Islam yang bernilai karakter tinggi dengan meniru akhlaq Rasulullah SAW.  

Allah berfirman dalam surat al Ahzaab ayat 21: 

 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.(Q.S. al- 

Ahzaab: 21). 

 

Sekolah yang telah menggunakan sistem poin dalam tata tertibnya 

yaitu SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo. Penerapan 

sistem poin ini sudah berjalan sejak tahun 2011 sampai sekarang (2014) oleh 

guru Bimbingan dan Konseling (BK) atas rekomendasi kepala sekolah. Sejak 

sistem poin diberlakukan, kendala-kendala pasti dijumpai dalam proses 

penerapannya. Kendala-kendala melahirkan solusi pemecahan masalah, 

sehingga lahirlah proses evaluasi sistem poin setiap tahunnya. 

Hal ini dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi SMP Darul Lughah 

Wal Karomah Kraksaan Probolinggo sebagai sekolah yang mampu 

                                                           
18

  Ibid, 42. 
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melahirkan out put yang berpribadi santun, beriman, harmonis dan 

berprestasi. Fenomena tersebut memotivasi penulis untuk mengangkat 

penelitian skripsi yang berjudul “Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan 

dan Konseling pada Siswa Kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

B. Fokus Penelitian  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
19

 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana strategi pelaksanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan 

dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015? 

3. Bagaimana hasil penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling 

pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015? 

 

 

                                                           
19

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 44. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 11 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menemukan, 

mengembangkan maupun koreksi terhadap kebenaran ilmu pengetahuan yang 

telah ada.
20

 

Tujuan penelitian juga gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian.
21

 Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan 

dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Mendeskripsikan strategi pelaksanaan penerapan sistem poin dalam 

Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

3. Mendeskripsikan hasil penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa 

bersifat teoritis dan praktis
22

. Manfaat penelitian  barisi tentang kontribusi apa 

yang akan di berikan setelah selesai melakukan penelitian. Maanfaat 

penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

 

                                                           
20

 Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 8. 
21

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, 73. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013), 291. 
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1. Manfaat teoritis 

a. Untuk menambah wawasan keilmuan tentang penerapan sistem poin di 

SMP Darul Lughah Wal Karomah agar dapat dicontoh lembaga lain 

yang ada dibawah naungan yayasan pendidikan Darul Lughah Wal 

Karomah di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

b. Sebagai tambahan khazanah intektual bagi pembaca pada umumnya, 

terutama guru Bimbingan dan Konseling sebagai pendidik dan 

praktikum lapangan di semua lembaga pendidikan pada khususnya.   

c. Sebagai evaluasi program layanan guru Bimbingan dan Konseling di 

lembaga terkait supaya menumbuhkan program-program layanan yang 

benar-benar dibutuhkan oleh siswa dengan mengacu pada visi dan misi 

konseling di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi lembaga SMP Darul Lughah Wal Karomah, sebagai evaluasi 

program kegiatan belajar mengajar dan penyempurna dari kekurangan-

kekurangan pelaksanaan sistem poin sehingga lembaga mampu 

mencetak out put yang berimtaq, beriptek, harmonis dan berprestasi. 

b. Bagi guru dan petugas Bimbingan dan Konseling, sebagai bahan 

perbandingan pembuatan program layanan supaya guru bisa lebih 

mengetahui kebutuhan pribadi siswa dan menyelesaikan problem yang 

dimiliki siswa. 
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c. Bagi siswa, sebagai motivator yang menuntun siswa memiliki 

kepribadian yang baik dan santun sesuai dengan Visi dan Misi SMP 

Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo. 

d. Bagi peneliti, sebagai pengalaman pribadi dan khazanah pengetahuan 

tentang proses pelayanan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan 

dan didikan sehingga bisa menjadikan siswa baik dan santun. 

E. Definisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah atau 

kata yang terkait dengan judul atau kajian dalam penelitian ini, berikut 

definisi operasional istilah-istilah  dalam penelitian ini: 

1. Penerapan Sistem Poin adalah proses pemberian hukuman positif berupa 

poin yang disertai tindakan layanan kepada siswa SMP Darul Lughah wal 

Karomah apabila melanggar tata tertib sekolah. Pemberian poinnya pun 

beragam, tergantung pada seberapa besar pelanggaran yang dilakukan oleh 

siswa di lembaga tersebut. 

2. Bimbingan dan Konseling adalah upaya pengembangan seluruh aspek 

kepribadian siswa SMP Darul Lughah wal Karomah, pencegahan terhadap 

timbulnya masalah yang akan menghambat perkembangannya dan 

menyelesaikan masalah-masalah yang akan dihadapinya baik sekarang 

maupun masa yang akan datang.   

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika skripsi merupakan garis besar isi dalam skripsi yang 

bertujuan untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi secara 
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keseluruhan. Sistematika skripsi dalam penelitian Penerapan Sistem Poin 

pada Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas IX 

di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

motto dan persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian inti skripsi 

a. BAB I, membahas tentang latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

b. BAB II, merupakan bahan rujukan (kajian kepustakaan) yang 

menjelaskan tentang pengertian penerapan sistem poin dalam 

Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah 

Wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun Pelajaran 2014/2015. 

c. BAB III, membahas tentang metode penelitian yang meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data tahap-tahap 

penelitian. 

d. BAB IV, membahas tentang penyajian data dan analisis yang 

meliputi: gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis dan 

pembahasan temuan. 

e. BAB V, merupakan bab penutup, yang berisi tentang kesimpulan 

penelitian dan saran. 
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3. Bagian akhir skripsi 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung 

dalam skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang telah dipublikasikan atau 

yang belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan 

dilihat sejauh mana orisinilitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.
23

 

1. Skripsi yang ditulis oleh Uly Inayati Taqiyya mahasiswi Jurusan 

Politik dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang tahun 2013 yang  berjudul “Implementasi Kebijakan 

Penerapan Sistem Poin dalam Mengurangi Tingkat Pelanggaran Siswa 

Pada SMAN 1 Jekulo Kudus”. Fokus penelitian skripsi di atas adalah 

jenis pelanggaran apa yang dominan dilakukan oleh siswa SMA 

Negeri 1 Jekulo Kudus, 1) adakah keefektifan sistem poin dalam 

mengurangi tingkat pelanggaran siswa SMA N 1 Jekulo Kudus, 2) 

manfaat apa yang diperoleh setelah sekolah menerapkan sistem poin, 

3), kendala-kendala apa yang dihadapi pihak sekolah dalam 

menerapkan sistem poin. 

Keterkaitan skripsi di atas dengan skripsi yang akan ditulis 

oleh peneliti adalah pembahasan tentang masalah penerapan sistem 

                                                           
23

 Tim Penyusun,Pedoman Karya Ilmiyah,  45-46. 
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poin dengan menggunakan metode kualitiatif. Namun pada skripsi 

yang ditulis oleh peneliti yaitu penerapan sistem poin dalam 

Bimbingan dan Konseling pada siswa di lembaga pendidikan yang 

diteliti. Fokus penelitian pada skripsi peneliti mengacu pada 

perencanaaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling, 

strategi pelaksanaan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling dan 

hasil penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada 

siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinngo. 

Hasil penelitian skripsi tersebut secara umum adalah jenis 

pelanggaran yang dominan dilakukan siswa SMAN 1 Jekulo Kudus 

Semarang adalah terlambat dan tidak masuk sekolah tanpa keterangan. 

Selain itu sistem poin cukup efektif dalam mengurangi tingkat 

pelanggaran siswa pada SMAN 1 Jekulo Kudus Semarang.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Rismawati Riski mahasiswi Jurusan Hukum 

Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Malang Jawa 

Timur yang berjudul “Sistem Credit Poin (Poin Angka) Pelanggaran 

Tata Tertib Siswa Sebagai Upaya Peningkatan Disiplin Siswa Di 

SMA Negeri  7 Malang”, dengan menggunakan metode kualitatif. 

Fokus penelitian skripsi diatas adalah tata tertib siswa, sistem 

Credit Poin (poin angka) terhadap pelanggaran tata tertib siswa, 

dampak penerapan sistem credit point terhadap pelanggaran tata tertib 

siswa, faktor pendukung dalam menerapkan sistem credit point (poin 
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angka) pelanggaran tata tertib siswa, kendala dalam menerapkan 

sistem credit point (poin angka) pelanggaran tata tertib siswa dan 

upaya mengatasi kendala dalam menerapkan sistem credit point (poin 

angka) pelanggaran tata tertib siswa di SMA Negeri 7 Malang.  

Hasil penelitian ini secara universal adalah  tata tertib siswa 

yang dilaksanakan di SMAN 7 Malang didasarkan pada visi dan misi 

sekolah sebagai sekolah adhiwiyata (berbudaya lingkungan). 

Pembinaan tata tertib terhadap siswa setiap melakukan pelanggaran 

berupa keterlambatan yaitu Bhakti Adhiwiyata yang diwujudkan 

dengan peduli lingkungan sekolah. Kegiatan pembinaan rutin 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan siswa 

terhadap tata tertib. 

Persamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti adalah penerapan 

sistem poin di lembaga pendidikan dengan menggunakan metode 

kualitatif. Sasaran skripsi ini adalah proses peningkatan disiplin siswa 

di SMA Negeri 7 Malang, sedangkan skripsi peneliti menfokuskan 

penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konsseling pada siswa.   

3. Skripsi yang ditulis oleh Cahyo Fitriwati Sulistiarini mahasiswi FKIP 

UNTAN Pontianak Program Studi Pendidikan Sosiolagi yang berjudul 

“Penerapan Sistem Poin dalam Menanggulangi Siswa yang Melanggar 

Aturan di SMA N 2 Pontianak tahun 2015” Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa keempat tahapan yang mencakup pemberitahuan, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 19 

teguran, peringatan dan hukuman dalam penerapan sistem poin di 

SMA N 2 Pontianak diaplikasikan kedalam berbagai bentuk, yaitu, 1) 

tahap pemberitahuan dilakukan dengan sosialisasi saat MOS (Masa 

Orientasi Siswa), penyebaran surat edaran kebijakan sistem poin, 

adanya gambar dan penempelan tata tertib di setiap kelas, 2) tahap 

teguran dilakukan dengan teguran langsung dan teguran tak langsung. 

3) tahap peringatan terdapat peringatan lisan dan tulisan, 3) tahap 

hukuman pihak sekolah melakukan skorsing, home visit dan 

pengembalian kepada orang tua. 

Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti 

adalah membahas tentang penerapan sistem poin dalam lembaga 

pendidikan dengan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya, skripsi di atas membahas tentang penerapan sistem 

poin mengarah pada siswa yang melanggar aturan sekolah, sedangkan 

skripsi peneliti membahas tentang sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling. 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Dasar Sistem Poin 

Penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan 

informasi (angka atau deskripsi verbal), analisis, dan interpretasi untuk 

mengambil keputusan. Sedangkan penilaian pendidikan adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian 

hasil belajar peserta didik. 
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Skala penilaian (rating scale) merupakan sebuah daftar yang 

menyajikan sejumlah sifat atau sikap sebagai butir atau item. Pada 

setiap butir harus dijelaskan sampai berapa jauh subyek yang dinilai 

memiliki sifat atau sikap itu. Unsur penilaian terdapat dalam pernyataan 

pandangan pribadi dari orang yang menilai subyek tertentu pada 

masing-masing sifat atau sikap yang tercantum dalam daftar. Penlaian 

itu dituangkan dalam bentuk gradasi antara sedikit sekali dan banyak 

sekali atau tidak ada dan sangat ada.
24

 

Penilaian diberikan berdasarkan observasi spontan terhadap 

prilaku orang lain yang berlangsung dalam bergaul dan berkomunikasi 

sosial dengan orang itu selama periode waktu tertentu. Anekdota 

merupakan laporan deskrptif tentang suatu peristiwa atau kejadian yang 

diamati pada saat tertentu, sedangkan pada butir-butir dalam skala 

penilaian yang masing- masing menyebutkan dan mendeskripsikan sifat 

dan sikap tertentu, pengamat menyatakan penilainya sebagai kesan 

umum tentang tingkat gradasi yang dimiliki seseorang apada masing-

masing sifat atau sikap.  

Yang mengisi skala penilaian tentang seseorang adalah beberapa 

orang yang cukup mengenal orang yang dinilai dan berdasarkan 

pengamatan spontan dalam komunikasi sehari-hari dengan orang itu 

sehingga dapat diharapkan mampu untuk memberikan suatu penilaian 
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 Ngalimun, Bimbingan dan Konseling di SD/MI (Suatu Pendekatan Proses), ( Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2014), 212. 
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tentang aspek-aspek kepribadiannya. Penilaian yang dberikan 

merupakan pendapat pribadi dari pengamat dan bersifat subyektif. 

Semua tenaga pendidik yang bergaul dengan siswa di sekolah 

dapat diminta untuk memberikan penilaian terhadap sejumlah sifat dan 

sikap, seperti kesungguhan dalam bekerja, kejujuran dan ketulusan hati, 

kerelaan untuk bekerja sama, kepercayaan terhadap diri sendiri, 

kerajinan, rasa tanggung jawab dan kemampuan menampilkan diri. 

Sifat dan sikap itu menyangkut aneka aspek kepribadian siswa yang 

mudah diamati dan dinilai pada kuantitatif serta bersama menghasilkan 

suatu deskripsi kualitatif dalam kaitannya satu sama lain. Yang 

menyusun butir-butir pada skala penilaian dan mempelajari semua skala 

penilaian  setelah diisi serta menyusun deskripsi adalah ahli tenaga 

bimbingan. Oleh karena itu dibutuhkan kerja sama antara ahli 

bimbingan dengan jajaran tenaga pendidik yang lain.
25

 

Kegunaan dari penilaian ini adalah hasil dapat di 

kuantifikasikan, beberapa pengamat menyatakan penilaiannya atas 

seorang siswa terhadap sejumlah sifat atau sikap yang sama sehingga 

kumpulan penilaian itu dapat di kombinasikan untuk mendapatkan 

gambaran yang cukup terandalkan. Beberapa hambatan yang perlu di 

atasi adalah: 

a) Butir pada skala penilaian diartikan lain oleh mereka yang 

memberikan penilaian. 
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b) Sifat atau sikap yang harus dinilai tidak dapat diamati dan 

diobservasi karena sifat atau sikap kurang tertuangkan dalam 

bentuk tingkah laku yang memungkinkan untuk diamati 

(diobservasi), atau karena guru tidak sempat observasi. 

c) Gradasi-gradasi pada masing-masing item dalam daftar tidak jelas. 

d) Pengamat membuat generalisasi sikap atau sifat seseorang karena 

bergaul akrab dengan siswa. 

Pengamatan sifat atau sikap siswa di butuhkan banyak waktu 

untuk mengisi skala penilaian dan mengolahnya satu persatu. 

Syarat-syarat skala penilaian bagi pembimbing, yaitu: 

a) Koordinator bimbingan pada awal tahun ajaran mencari bantuan 

dari sejumlah guru dan tenaga bimbingan yang lain untuk 

berpartisipasi dalam proyek ini. 

b) Koordinator bimbingan bersama dengan petugas bimbingan yang 

lain menyusun skala penilaian. 

c) Koordinator mengadakan pertemuan dengan semua tenaga 

pendidik yang berpartipasi dalam penilaian sikap dan prilaku 

siswa. 

d) Menjelang akhir semester, guru Bimbingan dan Konseling 

mengolah dan mengumpulkan skala untuk siswa yang di nilai.
26

 

Penilaian dengan Sistem poin adalah suatu cara penilaian siswa, 

dengan menggunakan poin (angka) untuk segala pelanggaran yang 
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 Ibid, 218. 
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dilakukan dalam proses pembelajaran.  Bobot penilaian disesuaikan 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Pada 

pelaksanaan penilaiannya menggunakan tabel poin. Setiap siswa yang 

melanggar tatatertib sekolah akan mendapat poin dan bimbingan dari 

konselor.
27

 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di sekolah selama ini 

menitikberatkan pada penilaian kognitif saja sehingga aspek-aspek lain 

tidak memiliki kejelasan dalam penilaian. Beberapa alasan Ahmad 

Hasan Basri menerapkan penilaian sistem poin di sekolah, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a) Penilaian hanya menonjol pada aspek kognitif siswa, untuk aspek 

yang lain perangkatnya terlalu rumit untuk dijalankan. 

b) Penilaian terlalu rumit untuk bisa membedakan siswa yang aktif 

dan siswa pasif. Penilaian keaktifan masih bingung mau 

dimasukkan dimana dalam perangkat penilaianya. 

c) Bobot soal tidak masuk perhitungan nilai. Contoh 10 soal sulit dan 

10 soal mudah. Untuk soal sulit anak mendapatkan nilai 8 dan soal 

mudah mendapatkan nilai 9. Dalam buku nilai guru, nilai 8 dan 9 

tentu saja lebih besar 9, padahal jika kita melihat sejarahnya nilai 8 

bobotnya lebih besar. 

d) Nilai-nilai sikap seperti kesopanan, ketertiban, keterlambatan 

masuk kelas, dan pelanggaran-pelanggaran lainya terlalu rumit 
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 Ahmad Hasan Basri, Penilaian Sistem Poin. Modul (Magelang: Aiko Education, 2013), 3 
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untuk dimasukan dalam aspek penilaian oleh guru kelas. Saat ini 

menggunakan nilai tingkah laku A – D, apakah nilai A – D tersebut 

ada efeknya atau tidak 

e) Absensi, Nilai, Sikap, pelanggaran, Agenda Kegiatan Guru tidak 

dalam 1 halaman. Hal ini menjadikan guru kadang enggan untuk 

mengisi administrasi. 

f) Banyaknya blangko administrasi dalam buku yang berbeda-beda, 

tidak saling melengkapi, data yang terpecah-pecah membuat 

kegiatan akhir semester menjadi hal yang sangat menakutkan.  

g) Data yang terpecah membuat adanya kemungkinan hilangnya salah 

satu data, sehingga siswa pintar kadang dapat nilai biasa saja. 

h) Perhitungan nilai akhir semesteran yang rumit. Perhitungan ini 

sekarang sudah dibantu dengan aplikasi dari mic. Excel akan tetapi 

tetap rumit juga karena memasukkan nilainya tidak dapat 

disesuaikan dengan keadaan sebenarnya. Jumlah ulangan harian 

dan tugas kadang tidak sama dengan kenyataanya. 

i) Siswa tidak dapat memantau perkembangan dirinya sendiri karena 

nilai ada ditangan guru dan nilai siswa kurang transparan. 

j) Orang tua kesulitan dalam mengecek kehadiran, nilai yang 

diperoleh hari itu, pelanggaran yang pernah dilakukan oleh putra-

putrinya setiap harinya. 
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Semua kesulitan penilaian di atas, menjadi alasan yang melatar 

belakangi dibuatnya sebuah inovasi evaluasi dalam penilaian, yang 

diharapkan dapat membantu perkembnagan pendidikan di Indonesia.
28

 

2. Kelebihan dan Kelemahan  Penerapan Sistem poin di Sekolah 

a) Kelebihan Penerapan Sistem Poin 

1) Siswa dilatih bertanggungjawab. Dalam penilaian sistem poin 

ini, data nilai setiap mata pelajaran dan poin pelanggaran di 

bawa oleh siswa sendiri, sehingga masa depan siswa ada 

ditangan siswa sendiri.  

2) Siswa merasa selalu diperhatikan. Setiap tugas siswa 

ditandatangani oleh Guru, jadi siswa harus selalu menghadap 

guru beserta hasil pekerjaanya / tugas yang diberikan, dan guru 

langsung memberikan kritikan atau pujian terhadap hasil 

pekerjaan siswa yang bersangkutan.  

3) Poin dapat digunakan untuk : 

a)  Nilai ulangan harian 

b)  Nilai tugas 

c)  Nilai tugas proyek 

d)  Nilai Tugas Rumah 

e)  Nilai keaktifan  

f)  Nilai kecakapan  

g)  Nilai ketertiban  
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h)  Pelanggaran tata tertib 

i) Mid semester  

j) Ulangan Semester 

k)  Semua aspek penilaian di sekolah 

4) Bobot penilaian disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan 

pelanggaran siswa 

5) Siswa dilatih untuk merencanakan seberapa besar Nilai yang 

akan dicapai. Data nilai dibawa oleh siswa sendiri, jadi siswa 

dapat merencanakan dan melakukan apa yang telah 

direncanakan. 

6) Orang tua dapat memantau perkembangan putra/putrinya. 

Dengan semua data dibawa siswa sendiri dan dibawa pulang. 

Orang tua dapat melihat apakah di sekolah putra/putrinya 

berkelakuan baik, mengerjakan tugas dengan baik, dan datang 

ke sekolah. 

7) Siswa akan berusaha sebaik mungkin mengikuti kegiatan di 

kelas karena jika tidak, siswa tersebut akan mendapat poin 

sehingga semua siswa dituntut aktif dengan tanpa disadarinya 

sendiri.
29

 

b) Kelemahan Penerapan Sistem Poin 

1) Apabila kartu penilaian yang dipegang siswa hilang, akan 

merepotkan guru  
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2) Guru membutuhkan keterampilan khusus dalam mengolah 

nilai tabel poin untuk dimasukkan ke dalam raport 

3) Membutuhkan biaya lebih untuk menggandakan tabel poin 

yang harus dimiliki siswa.  

4) Guru harus jeli dalam memberikan poin. Dengan adanya 

transparansi, kesalahan sedikit pun bisa menjadi masalah 

besar.
30

 

Schaefer berpendapat terdapat dua puluh pedoman dalam 

menjatuhkan hukuman kepada siswa yang melanggar disiplin sekolah. 

Dari dua puluh pedoman tersebut, terdapat enam pedoman yang 

mengilhami pemberlakuan sistem poin pelanggaran, yaitu : 

1) Hukuman itu harus jelas dan terang. 

2) Hukuman harus konsisten. 

3) Hukuman diberikan dalam waktu secepatnya. 

4) Bentuk-bentuk hukuman yang diberikan sebaiknya melibatkan 

siswa. 

5) Pemberi hukuman harus objektif. 

6) Hukuman sebaiknya tidak bersifat fisik.
31

 

3. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan Konseling berasal dari dua kata, yaitu 

Bimbingan dan Konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari 

guidance yang didalamnya terkandung beberapa makna. Sertzer dan 
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Stone mengemukakan bahwa guidance berasal dari guide yang memilii 

arti to direct, pilot, manager, or steer,artinya menunjukkan 

mengarahkan, menentukan, mengatur atau mengemudikan. 

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 

dari seorang yang ahli. Akan tetapi, tidak sesederhana itu untuk 

memahami bimbingan. Pengertian bimbingan formal telah diungkapkan 

orang setidaknya sejak awal abad ke-20, yang diprakarsai oleh Frank 

Parson pada tahun 1908. Sejak itu, muncul rumusan tentang bimbingan 

sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingan, sebagai suatu 

pekerjaan yang khas yang ditekuni oleh ara peminat dan ahlinya.
32

 

Prayitno dan Erman Amti bimbingan adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau 

beberapa orang individu, baik anak, remaja maupun dewasa. Tujuannya 

adalah orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu 

dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-

norma yang berlaku. 

Menurut Winkel mendefinisikan bimbingan yaitu sejenis 

pelayanan kepada individu-individu  agar mereka dapat menentukan 

pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat, dan menyusun rencana yang 

realistis sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan 

diri dalamlingkungan tempat mereka hidup. 

                                                           
32

 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 14. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 29 

Konseling menurut Prayitno dan Erman Amti adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu 

masalah yang bemuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. 

Sedangkan menurut Winkel konseling sebagai serangkaian kegiatan 

paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien 

secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung 

jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.
33

 

Beberapa pengertian Bimbingan dan Konseling yang dikemukan 

oleh para ahli diatas, dapat dinyatakan bahwa Bimbingan dan Konseling 

adalah layanan/bantuan yang diberikan kepada peserta didik baik 

perorangan atau kelompok agar mampu mandiri dan berkembang secara 

optimal dalam bidang pribadi, sosial, belajar, karier, keluarga dan 

keagamaan melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung 

berdasarkan norma-norma yang berlaku. Bimbingan dan Konseling 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling (face to face) oleh konselor kepada siswa yang sedang 

mengalami masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang 

dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu atau kelompok dapat 

memahami dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang 
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 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 14-16 
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optimal, mandiri serta dapat merencanakan masa depan yang lebih baik 

untuk mencapai kesejahteraan hidup.
34

 

4. Penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling di sekolah 

Unit pelayanan Bimbingan dan Konseling (UPBK) dilaksanakan 

oleh guru dan konselor yang bertanggung jawab kepada kepala satuan 

pendidikan dan dikoordinasikan oleh seorang koordinator Bimbingan dan 

Konseling. Wilayah kerja UPBK adalah menyelenggarakan pelayanan 

Bimbingan dan Konseling untuk seluruh peseta didik pada satuan 

pendidikan yang secara keseluruhan diselenggarakan oleh guru BK atau 

konselor sebagai pelaksana utama. 

Salah satu wilayah kerja guru Bimbingan dan Konseling adalah 

Spektrum pelayanan Bimbingan dan Konseling yang menjadi ruang 

lingkup kinerja guru Bimbingan dan Konseling adalah substansi 

Bimbingan dan Konseling, bidang pelayanan, jenis layanan dan kegiatan 

pendukung yang mengarah kepada pembentukan karakter siswa, baik 

yang diselenggarakan pelayanannya melalui format klasikal atau 

nonklasikal. 

Melaksanakan tugas pelayanan dalam pembentukan karakter 

peserta didik, guru Bimbingan dan Konseling bekerja sama dengan 

berbagai pihak di dalam dan di luar satuan pendidikan. Kerjasama ini 

                                                           
34

 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-dasar Konseling (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), 
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dalam rangka manajemen Bimbingan dan Konseling yang menjadi 

intergral dari manajemen satuan pendidikan secara menyeluruh.
35

 

a. Kerjasama Intern 

1) Kerjasama dengan guru mata pelajaran 

Guru mata pelajaran merupakan mitra kerja utama bagi 

guru Bimbingan dan Konseling untuk suksesnya pengembangan 

karakter peserta didik secara menyeluruh dan optimal. Kerjasama 

ini dilaksanakan dalam hal : 

a) Pengumpulan dan penghimpunan data perserta didik yang 

menjadi tanggang jawab guru Bimbingan dan Konseling 

dengan menjaga asas kerahasiaan peserta didik 

b) Alih tangan kasus dari guru mata pelajaran kepada guru 

Bimbingan dan Konseling dan dari guru Bimbingan dan 

Konseling kepada guru mata pelajaran agar peserta didik 

mendapat penanganan yang tepat, luas dan mendalam sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi. 

2) Kerjasama dengan personalia administrasi dan unsur 

kelembagaan lainnya pada satuan pendidikan demi kelancaran 

dan berlangsungnya program-program Bimbingan dan Konseling 

3) Kerjasama dengan organisasi siswa baik dalam kaitannya dengan 

pelayanan Bimbingan dan Konseling atau kegiatan pembianaan 

siswa.  

                                                           
35
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b. Kerjasama ekstern  

1) Kerjasama dengan orang tua 

Kerjasama ini sangat penting karena orang tua dan kondisi 

keluarga sangat berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik 

dalam kondisi sehari-hari.
36

 

Keluarga adalah sistem sosial yang alami, berfungsi 

membentuk aturan-aturan, komunikasi dan negosiasi. Ketiga 

fungsi ini mempunyai sejumlah implikasi terhadap 

perkembangan dan keberadaan para anggota keluarga. 
37

 

2) Kerjasama dengan pihak lain  

Kerjasama ini meliputi guru Bimbingan dan Konseling 

dengan berbagai unsur-unsur internal satuan pendidikan seperti 

teman sejawat pendidik, komite satuan pendidikan (komite 

sekolah/madrasah), tenaga ahli dari kalangan profesi Bimbingan 

dan Konseling seperti ABKIN dan MGBK, badan atau lembaga 

pembina di luar satuan pendidikan dan lembaga kedinasan negeri 

atau swasta.
38
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37

 Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang, 99. 
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a. Perencanaan Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan 

Konseling 

1) Pengorganisasian Program Sistem Poin dalam Bimbingan 

dan Konseling 

Program sistem poin adalah salah satu dari program 

bimbingan konseling. Perencanaan program sistem poin pada  

Bimbingan dan Konseling mengacu pada program tahunan 

termasuk program peminatan peserta didik yang telah dijabarkan 

ke dalam program semesteran, bulanan, mingguan dan harian.
39

 

Penerapan sistem poin pada layanan bimbingan di sekolah 

dapat terlaksana dengan baik, perlu disusun dalam suatu program 

yang terencana dan disiapkan secara matang. Penyusunan layanan 

dalam suatu program yang terencana, maka dalam 

pelaksanaannya banyak memperoleh keuntungan, baik 

keuntungan bagi sekolah atau peserta didik sendiri.  

Program sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling 

sebaiknya disusun pada awal tahun ajaran dengan melibatkan 

semua staf sekolah dibawah koordinasi konselor. Keterlibatan 

seluruh staf sekolah ini akan penting artinya karena seluruh staf 

sekolah sebagai pelaksana program akan merasa ikut memiliki 
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dan juga merasa bertanggung jawab terhadap kelancaran 

pelaksanaan program. 
40

  

Pengorganisasian program sistem poin dalam layanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah adalah upaya melibatkan 

orang-orang ke dalam organisasi program bimbingan di sekolah, 

serta upaya melakukan pembagian tugas diantara anggota 

organisasi bimbingan dan konseling di sekolah.
41

 

2) Supervisi Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling 

Menurut Arthur Jones supervisi mencakup dua bentuk 

kegiatan, yaitu pertama, sebagai kontrol kualitas yang 

direncanakan untuk memelihara, menyelenggarakan dan 

menentang perubahan. Kedua, mengadakan perubahan, penataran 

dan mengadakan perubahan perilaku.  

Menurut Cwow dan Crow berpendapat bahwa dalam 

kegiatan supervisi sistem poin dalam bimbingan dan konseling, 

hendaknya supervisor menerima saran-saran dari para konselor 

dalam hubungannya dengan permasalahan-permasalahan 

perubahan dan pengembangan kurikulum bagi peserta didik, 

program, memasukkan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi 

perserta didik ke dalam program sekolah.  

Beberapa manfaat supervisi program sistem poin pada 

Bimbingan dan Konseling yaitu:  

                                                           
40

 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar , 98-99 
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 Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang, 63 
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a) Mengontrol kegiatan-kegiatan dari konselor dalam layanan 

bimbingan. 

b) Mengontrol adanya kemungkinan hambatan-hambatan yang 

ditemui oleh para konselor dalam melaksanakan tugasnya 

masing-masing.  

c) Memungkinkan dicari jalan keluar untuk hambatan-hambatan 

yang dihadapi 

d) Terlaksananya program sistem poin dalam bimbingan dan 

konseling secara lancar sesuai dengan tujuan. 
42

 

b. Strategi pelaksanaan sistem poin pada bimbingan dan konseling 

1) Konseptualisasi (perumusan) Masalah dan Penyusunan 

Tujuan 

Konseptualisasi masalah ini meliputi proses mengenal, 

memahami dan memenuhi kebutuhan klien. Jourad 

mengonseptualisasikan kebutuhan ini dengan cara yang berguna 

untuk konseling yaitu (1) kebutuhan untuk kelangsungan hidup, 

(2) kebutuhan fisik, (3) kebutuhan cinta dan seks, (4) kebutuhan 

status, sukses dan harga diri, (5) kebutuhan kesehatan mental dan 

fisik, (6) kebutuhan bebas, (7) kebutuhan menantang, serta (8) 

kebutuhan kejelasan kognitif.   

Konselor perlu memahami dunia klien sebagai orang yang 

terus menerus merasakan kebutuhan, tidak selamanya mengenal 
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kebutuhan dan mencari bantuan konselor. Peran konselor adalah 

menciptakan suasana yang menyenangkan untuk konseling.  

Proses konseling melibatkan dua jenis tujuan, yaitu tujuan 

proses dan tujuan hasil akhir. Tujuan itu dikaitkan dengan 

menciptakan suasana yang penting untuk perubahan klien seperti 

menciptakan hubungan baik. Ada tiga unsur tujuan hasil akhir 

yang baik, yaitu perilaku yang diubah, kondisi yang mendasari 

perubahan dan tingkat dan jumlah perubahan.
43

   

2) Penyeleksian Strategi dan Intervensi 

Penyeleksian strategi dimulai dengan asumsi-asumsi 

tertentu, Cormier dan Hackney menjelaskan asumsi-asumsi 

tersebut dihubungkan dengan masalah dan tujuan. Penyeleksian 

strategi yang efektif itu tidak dapat dilakukan tanpa mempunyai 

pemahaman yang jelas tentang masalah dan kejelasan tujuan-

tujuan konseling yang dikaitkan dengan masalah dan poin 

pelanggaran peserta didik. Pertimbangan lain yang mempengaruhi 

penyeleksian strategi adalah pilihan teoritis konselor, tingkat 

pengalaman dan kemampuan konselor dan pengetahuan konselor 

tentang respon-respon khusus klien pada intervensi.  

Intervensi merupakan bantuan profesional konselor untuk 

mempengaruhi konseli agar ia dapat mengubah perilakunya ke 

arah yang lebih maju. Sebagai contoh, kebiasaan merokok 
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menjadi tidak merokok, malas belajar menjadi rajin.
44

 Konselor 

yang berpengalaman sering mendiskusikan penggunaan strategi 

atau intervensi ini bersama klien dengan maksud untuk 

memunculkan reaksi klien serta mengundang kerjasama dengan 

klien dalam intervensi. 
45

 

3) Layanan Bimbingan Klien Sistem Poin 

Visi dan Misi bimbingan, kebutuhan siswa, serta tujuan 

bimbingan, maka bidang isi bimbingan dirumuskan ke dalam tiga 

komponen utama, yaitu :  

a) Layanan dasar bimbingan  

Layanan dasar bimbingan adalah layanan bimbingan 

yang bertujuan untuk membantu seluruh siswa 

mengembangkan perilaku efektif dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan hidupnya.  

b) Layanan responsif  

Layanan responsif adalah layanan bimbingan yang 

bertujuan membantu memenuhi kebutuhan yang dirasakan 

sangat penting oleh siswa pada saat ini. Layanan ini lebih 

bersifat prevetif  atau mungkin kuratif.  

c) Layanan perencanaan individual  

Layanan perencanaan individual adalah upaya 

bimbingan yang bertujuan membantu seluruh siswa membuat 
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dan mengimpementasikan rencana-rencana pendidikan, 

karier, dan kehidupan sosial pribadinya. Tujuan utama 

layanan ini adalah membantu siswa belajar memantau dan 

memahami perkembangannya sendiri (dengan jumlah poin 

pelanggaran yang didapat), kemudian merencanakan dan 

mengimplementasikan rencana-rencana hidupnya atas dasar 

hasil pemantauan dan pemahamannya.
46

  

c. Hasil penerapan sistem dalam pada bimbingan dan konseling 

Menurut Uly Inayati Taqiyya mahasiswi Jurusan Politik dan 

Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 

tahun 2013 bahwa penerapan sistem poin cukup efektif dalam 

mengurangi tingkat pelanggaran siswa pada SMAN 1 Jekulo Kudus 

Semarang.  

Rismawati Riski mahasiswi Jurusan Hukum 

Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Malang Jawa 

Timur dalam skripsinya juga berpendapat bahwa penerapan sistem 

kredit poin dapat meningkatkan tata tertib siswa yang dilaksanakan 

di SMAN 7 Malang didasarkan pada visi dan misi sekolah sebagai 

sekolah adhiwiyata (berbudaya lingkungan). Pembinaan tata tertib 

terhadap siswa setiap melakukan pelanggaran berupa keterlambatan 

yaitu bhakti adhiwiyata yang diwujudkan dengan peduli lingkungan 
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sekolah. Kegiatan pembinaan rutin dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan kedisiplinan siswa terhadap tata tertib. 

Menurut Suwarso mahasiswa Program Studi Magister 

Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 

Surakarta tahun 2010 mengemukaan kendala-kendala kredit poin di 

SMK Negeri Jumantono yaitu : Rasio antara jumlah guru BP Kelas 

X dengan jumlah siswa Kelas X tidak seimbang, Latar belakang 

pendidikan guru BP/BK tidak sesuai dengan tugas Bimbingan 

Penyuluhan/Bimbingan dan Konseling, Guru BP masih mendapat 

tugas beban mengajar bidang studi lain di luar tugas sebagai guru 

BP/BK, Sarana dan prasarana serta media untuk mendukung layanan 

bimbingan konseling masih sangat minim, Kurangnya dana 

operasional sebagai pengganti transpot yang memadai untuk 

pelaksanaan kegiatan pendukung kunjungan rumah. 

Hasil penerapan Bimbingan dan Konseling adalah upaya, 

tindakan atau proses untuk menentukan kualitas kemajuan kegiatan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

dengan mengacu pada kriteria-kriteria yang sesuai dengan program 

bimbingan yang dilaksanakan. Kriteria yang di pakai untuk menilai 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling disekolah adalah 

mengacu pada terpenuhi atau tidak terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan siswa dan pihak-pihak yang terlibat baik secara langsung 

atau tidak langsung berperan membantu siswa memperoleh 

perubahan perilaku dan pribadi ke arah yang lebih baik. 
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Hasil program Bimbingan dan Konseling yang telah 

dilaksanakan dapat dilihat dari dampak dan pengaruhnya. 

Keberhasilan dapat dimanifestasikan dari segi kuantitatif yang 

ditandai dengan angka lulusan di buku raport yang berisi nilai-nilai 

yang diperoleh oleh siswa dalam setiap mata pelajaran dengan 

menggunakan skala pemeringkatan untuk menentukan kualitas hasil 

kerja siswa di sekolah, dan dari kualitatif yang ditandai dengan 

perubahan- perubahan dan perkembangan perilaku subjek yang 

mendapat layanan bimbingan dan konseling. Hal ini juga  

diwujudkan dengan adanya kriteria- kriteria penilaian bimbingan dan 

konseling yang meliputi tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

yang di muat dalam buku raport.
47

 

Buku raport adalah buku yang berisi nilai-nilai yang 

diperoleh oleh siswa dalam setiap mata pelajaran dengan 

menggunakan skala pemeringkatan untuk menentukan kualitas hasil 

kerja siswa di sekolah. Raport merupakan dokumen yang menjadi 

penghubung komunikasi baik antara sekolah dengan orang tua. 

Karena itu, raport harus komunikatif, informatif, dan komprehensif 

(menyeluruh) memberikan gambaran tentang hasil belajar peserta 

didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat 

terbuka. Hal ini bermakna bahwa peneliti memberikan kesempatan kepada 

subyek untuk menjawab pertanyaan yang diajukan menurut kerangka 

berpikir dan pengalaman merekan sendiri, bukan berdasarkan patokan- 

patokan jawaban yang telah dibuat oleh peneliti.
48

 Peneliti memilih 

metode kualitatif karena penyelesaian masalah akan lebih mudah bila 

berhadapan dengan kenyataan dan secara langsung bisa berhubungan 

dengan responden.  

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan. 

Pertama, penyelesaian masalah akan lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menggunakan secara 

langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode 

ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola yang dihadapi. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field 

Reserch). Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik realis tentang apa yang sedang terjadi di 

tengah-tengah kehidupan masyarakat ataupun lembaga pendidikan yang 
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mana lembaga pendidikan yang dipilih adalah SMP Darul Lughah Wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo. Pada prinsipnya penelitian lapangan 

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah dalam masyarakat ataupun 

lembaga pendidikan.
49

 

B. Lokasi penelitian 

Lokasi yang dipilih peneliti adalah SMP Darul Lughah Wal 

Karomah yang merupakan salah satu SMP terletak di Jalan Mayjend 

Panjaitan No. 12 Sidomukti Kraksaan Probolinggo. Peneliti memilih 

lokasi penelitian ini karena SMP Darul Lughah Wal Karomah adalah salah 

satu lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Darul Lughah wal Karomah 

dimana penulis pernah belajar di pesantren tersebut sehingga penulis dapat 

melakukan penelitian secara efektif, selain itu SMP Darul Lughah Wal 

Karomah adalah sekolah yang telah menerapkan sistem poin dalam tata 

tertibnya, yang belum semua sekolah menerapkan itu. 

C. Subyek penelitian 

Subyek penelitian yang dimaksud adalah pelaksana proses 

penerapan sistem poin pada Bimbingan dan Konseling. Penentuan sampel 

dengan menggunakan Purposive Sampling. Purposive sampling adalah 

pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu 

yang dipandang memiliki sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Sebutan purposive 
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 Mardalis, Metode Penelitian-Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 28. 
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menunjukkan bahwa teknik ini digunakan untuk mencari kebsahan 

informasi data yang diperlukan dalam penelitian
50

.  

Menurut sugiono purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan mempertimbangkan keabsahan informasi data, 

seperti Orang yang dianggap lebih tahu tentang apa yang peneliti 

harapkan, atau mungkin sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Subyek penelitian ini 

adalah: 

1. Petugas Bimbingan dan Konseling 

2. Wali kelas 

3. Siswa  

Subyek tersebut berperan penting dalam proses pelaksanaan sistem 

poin. Peneliti memilih petugas Bimbingan dan konseling sebagai informan 

utama karena petugas Bimbingan dan Konseling merupakan kontroling 

pelaksanaan sistem poin yang dilaksanakan di SMP Darul Lughah wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo.  

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
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 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif (Malang: UIN Malang Press, 2009), 152. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 44 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya.
51

 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah adalah wawancara, observasi, dokumenter dan gabungan 

ketiganya atau triangulasi. Perlu dikemukakan kalau teknik pengumpulan 

datanya dengan observasi, maka perlu dikemukakan apa yang diobservasi, 

kalau wawancara, kepada siapa melakukan wawancara.
52

 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal hal dari 

responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada 

beberapa faktor yang yang akan mempengaruhi arus informasi dalam 

wawancara, yaitu: pewawancara, responden, pedoman wawancara dan 

situasi wawancara.
53

 

Teknik wawancara banyak dilakukan di Indonesia sebab 

merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam setiap survai. 

Tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi yang hanya 

dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden.
54

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara yang mana dalam 

prosesnya peneliti membawa sederetan pertanyaan secara terperinci. 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 69. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, 293. 
53

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 74. 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 83 
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Data yang peneliti peroleh adalah mengenai: 

a) Perencanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah 

karaksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

b) Strategi pelaksanaan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling 

pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah karaksaan 

Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

c) Hasil penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada 

kelas siswa IX di SMP Darul Lughah wal Karomah karaksaan 

Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 

yang diselidiki.
55

 Riduwan dalam bukunya mengatakan observasi 

yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menentukan secara sistematis faktor-

faktor yang akan diobservasi secara lengkap, dengan kata lain wilayah 

lingkup observasi telah dibatasi sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti dengan mendatangi lokasi penelitian secara langsung. 

Obeservasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi: 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, 70. 
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a) Letak lokasi penelitian 

b) Situasi dan kondisi geografis obyek penelitian 

c) Ruang Bimbingan dan Konseling 

d)  Kegiatan layanan siswa dan pelaksanaan penerapan sistem poin 

dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa di SMP Darul 

Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian.
56

 Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

munumental dari seseorang. Metode ini bertujuan untuk memperoleh 

data-data yang berhubungan dengan penelitian yang meliputi: 

a) Profil SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo. 

b) Visi dan misi SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo. 

c) Struktur Organisasi SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo. 

d) Struktur Bimbingan dan Konseling SMP Darul Lughah wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo. 

e) Data keadaan sarana dan prasarana SMP Darul Lughah wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo. 

f) Bobot poin 
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g) Rekap poin siswa 

E. Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting serta membuat suatu kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain
57

 

Seiddel memandang bahwa analisis data kualitatif merupakan 

proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal ini 

diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
58

 Data yang 

dikumpulkan telah di edit, di coded dan telah diikhtisarkan dalam tabel, 

maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil yang telah di 

peroleh.
59

 

Analisis data memiliki tujuan yaitu meringkas data dalam bentuk 

yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antar 

problem penelitian dapat diuji dan dipelajari.
60

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling 

pada siswa di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo 

sehingga peneliti menggunakan analisis interaktif fungsional. Menurut 

Milles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
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dengan cara interaktif fungsional dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas. 

Analisis data ini mempunyai tiga pangkal kegiatan sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan 

temanya dan membuang hal yang tidak perlu. Melalui hal ini 

diharapkan data yang akan dianalisa adalah data yang benar-benar 

diperlukan sesuai fokus penelitian.
61

 

2. Penyajian data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Melalui penyajian data maka diharapkan dapat 

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah untuk dipahami. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan jenisnya. Namun yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.
62

  

3. Verifikasi data 

Langkah ketiga dari data kualitatif menurut Milles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan yang berdasarkan reduksi data 

dan sajian data. Namun dalam penelitian kualitatif kesimpulan masih 
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bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

dilapangan. Kesimpulan dalam enelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
63

 

F. Keabsahan data 

Penelitian ini menggunakan teknik kebsahan data triangulasi 

sumber. Triangulasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih 

metode pengumpulan data dalam suatu penelitian. Tujuan triangulasi 

adalah untuk menjelaskan lebih lengkap tentang kompleksitas tingkah laku 

manusia dengan lebih dari satu sudut pandang dengan menggunakan data 

kualitatif.
64

 

Menurut Sugiyono triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecak data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber
65

. Sebagai contoh, menguji kredibilitas data tentang gaya 

kepemimpinan petugas Bimbingan dan Konseling di SMP Darul Lughah 

wal karomah Kraksaan Probolinggo, maka pengumpulan data dan 

pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke guru mata pelajaran 

sebagai pemantau kepribadian siswa berdasarkan rekap poin, ke atasan 

yang menugasi dan ke seluruh siswa SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo sebagai klien. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Ada beberapa tahapan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Tahap pra lapangan, artinya segala persiapan dilakukan sebelum peneliti 

terjun langsung dalam kegiatan penelitian. Adapun kegiatan yang 

dilakukan adalah menyusun rancangan awal penelitian yang berupa 

proposal penelitian dan instrument penelitian. 

2. Pekerjaan lapangan, artinya peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk memperoleh dan mencatat data-data yang dihasilkan melalui 

teknik observasi, wawancara dan dokumenter.  

3. Tahap analisis dan penulisan laporan, peneliti melakukan analisis 

terhadap hasil data yang diperoleh serta mengecek keabsahan atau 

kebenaran dari hasil penelitian tersebut. Setelah itu, peneliti 

menyajikannya dalam bentuk penulisan laporan penelitian. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Profil SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo 

SMP Darul Lughah Wal Karomah terletak Jalan Mayjen Panjaitan 

No. 12 Sidomukti Kraksaan Probolinggo. Selain strategis, terletak di 

jantung kota Kraksaan yang berjarak 0,50 Km dari pusat kecamatan 

Kraksaan, lembaga formal ini merupakan lembaga pendidikan yang 

berada dibawah naungan yayasan Pendidikan Islam Darul Lughah Wal 

Karomah. Pendiri pertama lembaga ini adalah Ust. Ahmad Haidlori, 

M.Pd.I pada tahun 2008 dengan Nomor SK : 421/945/426.101/2008 dan 

nomor NPSN 20570466. Status lembaga ini adalah terakreditasi B oleh 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) pada tanggal 3 

November 2011. SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo menerapkan sistem poin terhadap tata tertib sekolah sejak 

tahun pelajaran 2012/2013.  Secara tehnis penerapan sistem poin ini 

dijalankan oleh guru Bimbingan dan Konseling.
66
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 Sumber data: dokumentasi pada hari senin 01 juni 2015 
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BAGAN 4.1 

Struktur Organisasi SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   = Garis komando 

   = Garis kordinasi 

 

Sumber data: Dokumentasi TU SMP Darul Lughah wal Karomah 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

Drs. H. Mu’tafi, M.Pd 
MKKS 

KOMITE 

SEKOLAH 

KA. TU 

Ahmad Mustafa L 

WAKIL KEPALA 

Ihya’ Ulumuddin,S.Pd.I 

WAKA. Sarpras 

Saiful Amin,S.Pd 

WAKA. Kesiswaan 

Kurnia Dewi, S.Pd 

WAKA. Kurikulum 

Warsi, S.Si 

WAKA. Sarpras 

Saiful Amin,S.Pd 

WALI KELAS 

DEWAN GURU 

SISWA 
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BAGAN: 4.2 

Struktur Organisasi Tata Usaha SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   = Garis komando 

   = Garis kordinasi 

 

Sumber data: Dokumentasi TU SMP Darul Lughah wal Karomah 

KEPALA SEKOLAH 

Drs. H. Mu’tafi, M.Pd 

KA. TU 

Ahmad Mustafa Lutfi 

BENDAHARA 

Abdul Fatah, S.Hi 

ADM. KESISWAAN 

Slamet Mulyadi. S.Pd.I 

ADM. UMUM 

Nasrullah, S.Pd.I 

ADM. PERPUSTAKAAN 

Khoirus Sholeh, S.Pd.I 

ADM. KEPEGAWAIAN 

Ihya’ Ulumuddin,S.Pd.I 

ADM. BK 

Lukmanul Hakim, M.Pd.I 
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BAGAN: 4.3 

Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   = Garis komando 

   = Garis kordinasi 

 

Sumber data: Dokumentasi guru BK SMP Darul Lughah wal Karomah 

2. Visi dan Misi SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo 

Visi lembaga ini adalah Mewujudkan lembaga yang BERSIH 

(Berprestasi, Santun, Iman, Taqwa dan Harmonis).  Wujud tindakan 

sekolah untuk mewujudkan visi ini dinamakan misi.  

 

KOMITE 

SEKOLAH 

 

WAKA. 

KESISWAAN 

Kepala Sekolah 

 

 

Wali Kelas 

 

Kordinator 

Dan 

Guru Pembimbing 

 

Dewan Guru 

 

Petugas Lain 

 

Guru Piket 

 

Siswa 

 

Wakil Kepala 
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Misi SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo 

adalah sebagai berikut:  

a. Menumbuhkan semangat meraih prestasi dalam segala bidang secara 

optimal 

b. Mengembangkan kreatifitas dan bakat siswa 

c. Memiliki kepribadian yang berakhlaqul karimah 

d. Memiliki dan mengaplikasikan iman, ilmu dan amal sholeh 

e. Menciptakan hubungan yang harmonis pada semua kalangan 

3. Sarana dan Prasarana SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo 

Upaya mewujudkan visi dan misi diatas diantaranya adalah 

kelengkapan fasilitas-fasilitas sarana prasarana sekolah. keunggulan 

sarana dan prasaran SMP Darul Lughah Wal Karomah adalah sebagai 

berikut :  

a. Laboratorium IPA 

b. Laboratorium komputer 

c. Perpustakaan Sekolah  

d. Asrama LPBA (Lembaga Pengembangan Bahasa Arab) dan EDC 

(English Devolepment Club) 

e. Lapangan olahraga 

f. Semua kelas dilengkapi LCD Proyektor untuk menunjang kelancaran 

dan efektifitas belajar siswa. 

g. Ruang Bimbingan dan Konseling: 
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Tabel. 4.1 

Jumlah dan Kondisi Furnitur dan Media Bimbingan dan Konseling  SMP Darul 

Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo  2014/2015
67

 

NO NAMA 

KONDISI 

JUMLAH 

BAIK SEDANG RUSAK 

1 Meja Guru BK 2 - - 2 

2 Kursi Guru BK 6 - - 6 

3 Meja di ruang BK 1 - - 1 

4 Kursi di ruang BK 3 - - 3 

5 Kotak masalah 1 - - 1 

6 Papan  1 - - 1 

7 Lemari  3 - - 3 

8 Komputer 1 - - 1 

9 Printer 1 - - 1 

10 Jam dinding 1 - - 1 

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Penelitian tidak akan ada artinya tanpa penyajian data, karena salah 

satu pokok dari sebuah penelitian terdapat dalam penyajian data hasil 

penelitian. Penelitian harus disertai penyajian data sebagai penguat sumber 

data. Data yang diperoleh akan dianalisis dan hasilnya merupakan jawaban 

dari fokus penelitian yang telah ditetapkan.  

                                                           
67

 Sumber data: dokumentasi pada hari selasa 02 juni 2015 
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Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu “Penerapan 

Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling pada Siswa Kelas IX di 

SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun 

pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi sebagai dasar pengambilan data yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, baik data universal atau global sampai data yang 

bersifat khusus. Penyajian data secara sistematis akan dipaparkan sebagai 

berikut :  

1. Perencanaan Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada Siswa Kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015.  

Perencanaan penerapan sistem poin dibuat sebagai langkah dalam 

memberikan layanan Bimbingan dan Konseling agar lebih terarah dan 

benar-benar dapat memberi manfaat untuk siswa. Tujuan program sistem 

poin adalah memberikan motivasi untuk tidak melanggar peraturan 

sekolah.  

Menurut Lukmanul Hakim selaku koordinator guru Bimbingan 

dan Konseling di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo, perencanaan penerapan sistem poin dalam bimbingan dan 

konseling pada siswa adalah sebagai berikut :  

“Pertama, saya menyusun Rencana Tata Tertib Siswa dan Rencana 

Bobot poin yang akan digunakan selama satu tahun. Kedua, RT2S 

(Rencana Tata Tertib Siswa) dan RBP (Rencana Bobot Poin) saya 

ajukan dalam rapat Sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah dan 

dihadiri oleh guru-guru. Ketiga, jika RT2S dan RBP telah disetujui 

oleh semua musyawirin, RT2S akan menjadi T2S (Tata Tertib 
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Siswa) dan RBP akan menjadi BPS (Bobot Poin Siswa). Namun, 

jika musyawirin belum setuju dengan dua rancangan yang saya 

ajukan, maka RT2S dan RBP akan menjadi salah satu agenda rapat, 

sehingga pada hari itu tersusun T2S dan BPS yang telah disetujui 

oleh musyawirin dan disahkan oleh Kepala Sekolah yang pada saat 

yang sama juga menjabat sebagai ketua Yayasan Pondok Pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah. Keempat, T2S dan BPS yang telah 

disetujui saya sosialisasikan kepada semua kelas SMP Darul 

Lughah Wal Karomah yang pada saat ini terdapat 3 kelas dengan 

masing-masing kelas dua rombel. Rinkasnya ada kelas VII A, VII 

B, VIII A, VIII B, IX A dan IX B.”
68

  

 

Perencanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX bersifat sistematis dan terorganisir dengan 

baik. Pernyataan diatas mengungkapkan empat langkah perencanaan 

yang disusun oleh koordinator bimbingan dan konseling.  

 Menurut Nasrullah selaku wali kelas IX A di SMP Darul Lughah 

Wal Karomah Kraksaan Probolinggo memaparkan perencanaan 

penerapan sistem poin sebagai berikut :  

“Sebagai langkah awal dalam perencanaan program sistem poin, 

guru Bimbingan dan Konseling dibantu oleh saya sebagai wali 

kelas dan dewan guru yang lain dalam melakukan penyusunan 

rencana tata tertib siswa dan rencana bobot poin siswa secara 

sistematis. Kemudian kami ikut serta mengesahkan rencana tata 

tertib dan rencana bobot poin siswa menjadi tata tertib siswa dan 

bobot poin siswa dalam rapat sekolah”.
69

    

 

Begitu pula pengorganisasian sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo, 

Lukmanul Hakim memaparkan sebagai berikut:  

“Saya memang Guru BK sekaligus petugas yang menangani 

langsung sistem poin ini. Namun jika hanya saya, saya yakin 

program ini tidak mungkin berjalan sesuai harapan. Selain bantuan 

                                                           
68

 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada hari sabtu tanggal 09 Mei 2015 
69

 Hasil wawancara dengan wali kelas IX A pada hari sabtu tanggal 09 Mei 2015 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 59 

staff Bimbingan dan Konseling, saya juga meminta bantuan kepada 

guru piket, Waka. Kesiswaan dan wali kelas agar program ini dapat 

berjalan secara maksimal”.
70

 

 

Menurut Nasrullah selaku wali kelas IX A di SMP Darul Lughah 

Wal Karomah Kraksaan Probolinggo adalah sebagai berikut:  

“Pengorganisasian sistem poin di sekolah ini bersifat gotong 

royong. Jadi kompak, guru BK, saya dan wali kelas lainnya, dewan 

guru, guru piket bahkan Waka. Kesiswaan juga ikut membantu 

jalannya kegiatan ini. Saya misalnya, jika bobot poin siswa saya 

sudah mencapai 20, ustadz lukman memberikan hukuman wajib 

lapor kepada siswa. lalu saya bimbing dia selama satu minggu 

sesuai dengan format wajib lapor”.
71

 

 

Program sistem poin di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

dilaksanakan secara gotong royong. Guru Bimbingan dan Konseling 

beserta staffnya dibantu oleh berbagai pihak, seperti dewan guru, wali 

kelas, guru piket, dan Waka. Kesiswaan. 

    Langkah pengawasan dan kontroling penerapan sistem poin 

dalam Bimbingan dan Konseling menurut Lukmanul Hakim selaku guru 

Bimbingan dan Konseling sebegai berikut:  

“Pengawasan sistem poin saya lakukan dengan mendatangi kelas-

kelas dan mengecek kedisiplinan siswa. Selain itu, saya juga 

menghimbau kepada dewan guru untuk mengambil kartu 

pelanggaran siswa di kantor sebelum berangkat ngajar di kelas. jadi 

jika ada siswa yang melanggar tata tartib siswa, guru tinggal 

mencatat di kartu pelanggaran siswa kemudian diserahkan pada 

saya untuk diberikan bimbingan sekaligus poin pelanggaran. 

Semua ini berlaku untuk semua kelas tanpa terkecuali”.
72
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Wujud kerja sama pengawasan dan kontroling penerapan sistem 

poin dalam Bimbingan dan Konseling menurut Lukmanul Hakim 

memaparkan sebegai berikut:  

“Seperti yang sudah saya paparkan tadi, saya dibantu bebera pihak, 

seperti staff Bimbingan dan Konseling, dewan guru, wali kelas, 

guru piket dan Waka. Kesiswaan. Kerja sama saya dengan wali 

kelas, Waka. Kesiswaan dan guru piket berwujud bimbingan 

kepada siswa, pengecekan tingkat kedisiplinan, dan sosialisasi 

program penunjang. Sedangkan wujud kerjasama saya dengan 

dewan guru merupakan proses pencatatan pelanggaran siswa dalam 

bentuk laporan”.
73

 

 

2. Strategi Pelaksanaan Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling 

pada Siswa Kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa pelaksanaan sistem poin dalam 

Bimbingan dan Konseling di SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo meliputi: 

a. Proses pemanggilan siswa yang melanggar tata tertib ke ruang 

Bimbingan Konseling sebagai wujud klarifikasi masalah siswa. 

b. Proses pencatatan poin yang disertai layanan bimbingan bagi siswa 

yang mendapatkan poin 10-30. 

c. Upaya pencegahan pelanggaran siswa melalui kartu pelanggaran 

siswa yang di bawa oleh guru sebelum masuk kelas. 

d. Proses wajib lapor oleh siswa yang mendapatkan poin 10-20 kepada 

guru Bimbingan dan Konseling dan wali kelas selama satu minggu. 
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e. Proses pengecekan kehadiran siswa oleh guru Bimbingan dan 

Konseling ke kelas pada jam ke empat.
74

 

Pelaksanaan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling dapat 

menjadi sasaran bagi peserta didik di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo. Lukmanul Hakim memaparkan strategi dan 

layanan bimbingan yang telah dilakukan oleh konselor dalam proses 

pelaksanaan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa di 

SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo adalah sebagai 

berikut:  

“Strategi kami yaitu strategi himpunan data dan layanan 

Bimbingan, karena sistem poin berorientasi pada data bobot poin 

yang disertakan proses layanan bimbingan. strategi ini saya 

gunakan untuk semua kelas, jadi tidak ada perbedaan antara kelas 

yang satu dengan kelas yang lain. Layanan bimbingan yang 

diberikan meliputi bimbingan individu, kelompok dan keluarga. 

Jika bobot poin siswa sudah mencapai 100, maka wali murid akan 

dipanggil ke sekolah  sebagai wujud kerjasama dalam pemberian 

bimbingan kepada siswa. Proses himpunan data bobot poin 

pelanggaran siswa dilakukan dengan mendatangi langsung ke 

kelas-kelas dan mencatat siswa yang absen. Selain itu, saya juga 

meminta bantuan kepada dewan guru dan guru piket dalam bentuk 

laporan, misalnya jika ada siswa yang tidur di kelas, guru mencatat 

nama siswa di kartu pelanggaran siswa yang sudah saya sediakan di 

kantor, kemudian kartu pelanggaran siswa tersebut diberikan 

kepada saya untuk diberikan layanan bimbingan individu. Saya 

juga bekerja sama dengan guru piket untuk mengontrol 

kedisiplinan siswa.  

SMP Darul Lughah Wal Karomah adalah sekolah yang berada di 

dalam lokasi pesantren yang dipenuhi oleh kegiatan-kegiatan 

kepesantrenan. Karena kegiatan itulah, ada beberapa siswa dan 

siswi yang masih telat dalam setiap harinya. Namun alhamdulillah 

setelah kerjasama saya sebagai guru BK dan petugas piket, angka 

siswa telat berhasil menurun secara drastis”.
75
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Lukmanul Hakim juga mengatakan tentang kesesuaian strategi 

dan layanan bimbingan yang dipakai di SMP Darul Lughah Wal 

Karomah adalah sebagai berikut:  

“Menurut saya strategi himpunan data dan layanan bimbingan 

dalam penerapan sistem poin ini mampu membentuk siswa dan 

siswi berkarakter mulia. Apalagi penerapan sistem poin ini 

didukung penuh oleh kepala sekolah dan dewan guru.”.
76

 

 

Program sistem poin tidak akan sempurna tanpa adanya kegiatan 

penunjang bagi siswa kelas IX ketika lulus dari SMP Darul Lughah Wal 

Karomah. Berdasarkan hasi interview, program sistem poin didukung 

oleh program ORSADA (Orientasi Siswa Akhir Darul Lughah Wal 

Karomah). Sebagaimana dipaparkan oleh Lukmanul Hakim sebagai 

berikut:  

“Alhamdulillah ada, kegiatan pendukung program sistem poin ini 

adalah ORSADA (Orientasi Siswa Akhir Darul Lughah Wal 

Karomah). Kegiatan ini juga melibatkan guru BK di struktur 

kepengurusan inti, meteri yang diberikan bersifat praktis meliputi 

tahfidz yasin, tahlil, juz Amma, kegiatan dibaiyah, praktek kifayah 

mayyit, praktek shalat jamak qoshor, praktek nida’ jum’at, ied dan 

tarawih, pengajian kitab fiqh dan akhlak. Untuk mendidik 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab siswa, sekolah memberikan 

denda kepada siswa yang tidak hadir tanpa keterangan dan slip 

perizinan ORSADA berupa uang sebesar Rp. 15.000 perhari”.
77

 

 

Abdul Fatah selaku wali kelas IX B menilai pelaksanaan sistem 

poin sebagai berikut:  
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“Strategi dan layanan bimbingan pada program sistem poin sudah 

bagus, saya sangat setuju sistem poin ini diberlakukan di lembaga 

ini, karena program ini dapat melatih sekaligus memaksa siswa 

untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab, baik di lingkungan 

sekolah atau pesantren. Proses pelaksanaan program ini juga 

kompak, hampir seluruh warga sekolah turut serta mensukseskan 

sistem poin ini. Dewan guru misalnya, setiap dewan guru mau 

berangkat mengajar ke kelas, terutama saya peribadi, kami selalu 

mengambil kartu pelanggaran siswa ke kelas dan menunjukkannya 

kepada siswa. Hasilnya sangat luar biasa, siswa yang semula rame 

menjadi diam, siswa yang nakal di kelas langsung berubah menjadi 

siswa patuh dan santun.  

Jika dilihat dari fungsi saya sebagai wali kelas, saya sering 

melakukakan kerja sama dengan petugas Bimbingan dan Konseling 

dengan bentuk layanan bimbingan yang dikemas dalam program 

wajib lapor siswi kelas IX B SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo selama satu minggu. Wajib lapor kepada 

saya (wali kelas) diberlakukan jika poin siswi sudah mencapai 

20”.
78

  

  

 Sejalan dengan hasil wawancara di atas Abdul Fatah juga 

memaparkan sanksi lain yang pas untuk siswa kelas IX SMP Darul 

Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo yang melanggar tata tertib 

adalah sebagai berikut: 

“Ini menurut saya pribadi loh ya!! Saya punya dua opsi, opsi 

pertama yang saya lakukan jika ada siswa yang tidak mentaati 

peraturan sekolah pada jam saya, saya langsung mencoret nama 

siswa tersebut. Strategi yang saya terapkan di kelas IX B ini 

berhasil mendidik karakter tanggung jawab dan cerdas.  

Opsi kedua adalah kegiatan ORSADA, pean sudah tahu program 

ini dari Ustadz lukmanul Hakim selaku petugas Bimbingan dan 

Konseling itu kan? kegiatan yang paling dominan untuk 

meningkatkan karakter siswa di program ini adalah pengajian kitab 

Akhlaq yang memakai kitab Taisiirul Khallaq ( الخلاق تيسير ). Ini 

sangat pas buat siswa kelas IX yang akan lulus dari lembaga ini. 

Setidaknya siswa sudah punya bekal akhlakul karimah dalam 

mengarungi bahtera kehidupan di dunia luar sana. Namun guru 

Bimbingan dan Konseling yang bertanggung jawab atas sistem 
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poin ini sudah memprogramkan kegiatan ORSADA ini. Ini 

pendapat saya”.
79

  

 

Objek penerapan sistem poin ini adalah seluruh siswa SMP Darul 

Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo. Anis Khoiriyah selaku 

siswi kelas IX B SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo mengemukakan tentang strategi dan pelaksanaan sistem 

poin dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX SMP Darul 

Lugah Wal Karomah sebagai berikut : 

“Bisa dikatakan penerapan sistem poin sangat bagus, karena 

setidaknya program ini mampu membuat saya dan siswa-siswi 

lainnya lebih disiplin. Meski tidak terlalu disiplin, paling tidak 

kami selaku siswa merasa takut dan enggan untuk melanggar tata 

tertib sekolah ini. jadi menurut saya sistem poin sangat bagus dan 

perlu untuk di terapkan di sekolah yang saya kagumi ini. kalau 

boleh ngasi saran ya bu! kalau bisa bobot poin pelanggarannya 

lebih ditinggikan dan pelaksanaannya lebih diketatkan lagi 

sehingga kedisiplinan dan tanggung jawab saya dan teman-teman 

makin berkembang dan lebih baik lagi”. 

“Bagi saya dan teman-teman kelas IX, penerapan sistem poin ini 

sudah sesuai dan berdampak positif sekali, buktinya mayoritas 

teman-teman kelas IX yang sekarang jarang datang terlambat. 

jarang bolos, dan jarang membantah guru. ya….! lebih baik 

pokoknya dari pada tahun kemaren pas sistem poin ini masih belum 

diberlakukan”.  

“Tapi meskipun sudah bagus, tetap juga ada dampak negatif  dan 

posistifnya. ini menurut saya loo ya bu!! dampak positifnya adalah 

mampu menciptakan generasi muda penerus bangsa lebih antusias 

untuk belajar dengan disiplin dan mereka akan lebih takut untuk 

membantah semua peraturan sekolah ini. kalau dampak negatifnya 

anak-anak mungkin berbeda-beda ada yang bisa memberontak, 

maksudnya makin lebih menentang tata tertib sekolah, mereka juga 

bisa tertekan dengan bobot poin yang tinggi, dan mereka juga 

cenderung merasa takut untuk berbuat ini dan itu karena perasaan 

tertekan sehingga membatasi kreativitas kami selaku siswa”.
80
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3. Hasil Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling pada 

Siswa Kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Hasil dapat diartikan sebagai buah dari program yang telah 

diterapkan dengan menggunakan metode dan strategi yang dipandang 

baik dan benar. Penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling 

pada kelas IX SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo 

berkembang dengan jalan yang baik. 

Menurut Lukmanul Hakim selaku guru Bimbingan dan Konseling 

sekaligus pelaksana program sistem poin adalah sebagai berikut :  

“Begini mbk! Penerapan sistem poin pada kelas IX yang terdiri dari 

dua rombel tahun pelajaran 2014/2015 ini mampu membentuk 

pribadi siswa lebih baik. Hal ini bisa dilihat pada rekap poin yang 

saya berikan tadi. Disana disebutkan bahwa bobot poin kelas IX 

yang paling tinggi adalah 120 yang hanya dimiliki oleh 3 orang 

siswa dari 63 siswa-siswi SMP Darul Lughah Wal Karomah”.  

“Oh iya, selain pemanggilan orang tua, terdapat sanksi bagi 

pelanggaran ringan dan sedang yang meliputi Jenis bimbingan yang 

diberikan meliputi pembinaan dari guru Bimbingan dan koseling 

atau wali kelas, wajib lapor dan menandatangani surat pernyataan 

yang isinya menyatakan untuk tidak mengulangi pelanggaran lagi 

dan bersedia dipanggil wali muridnya jika mengulangi pelanggaran 

lagi atau menanmbah bobot poin lagi”. 

“Ini adalah salah satu bukti keberhasilan program ini, mbk bisa 

bayangkan jika dalam 63 peserta didik yang nakal, dalam tanda 

kutip loh ya! memiliki bobot poin diatas 100 cuma 3 orang saja. 

bukankah itu sudah bisa dikatakan bagus dan wujud keberhasilan 

program sistem poin ini mbk?. Alhamdulillah, program ini pada 

tahun ini mampu meredam sifat egoisme siswa sekaligus, berimtaq 

dan beriptek tinggi. itu adalah tujuan utama kenapa program sistem 

poin ini diberlakukan sejak tahun pelajaran 2012/2013 sampai 

sekarang mbk!”.
81
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Lukmanul Hakim juga memaparkan hasil penerapan sistem poin 

dalam Bimbingan dan Konseling diinput ke dalam buku raport, dengan 

pernyataannya sebagai berikut:  

“Pengimputannya sangat sederhana, tergantung seberapa besar 

bobot poin siswa kelas IX. besar kecil satuan bobot poin itu akan 

diklarifikasikan menjadi tiga jenis pelanggaran yaitu pelanggaran 

ringan (10-50), pelanggaran sedang (50-100), dan pelanggaran 

berat (100 – 300). pelanggaran ringan disimbolkan dengan huruf A, 

kalau pelanggaran sedang simbolnya B, nah kalau yang berat itu C 

simbolnya.  

Selain itu, nilai dari guru mata pelajaran juga menjadi 

kebijaksanaan utama. jika bobot poin siswa sudah direkap dan 

rekap nilai juga sudah rampung, sekolah mengadakan rapat 

kenaikan kelas. Nah..!! disinilah musyawarah kenaikan kelas 

berlangsung dengan mempertimbangkan dua aspek, yaitu nilai 

siswa dan bobot poin yang diperoleh. perpaduan nilai dan bobot 

poin akan menjadi nilai akhir di buku raport yang diberikan kepada 

siswa kelas IX pada semester genap serta menjadi faktor penentu 

kelulusan siswa kelas IX. Begitulah mekanismenya mbk!!!”.
82

 

 

Nasrullah  selaku wali kelas IX A sekaligus guru mata pelajaran 

al Qur’an juga memaparkan keberhasilan penerapan sistem poin pada 

Bimbingan dan Konseling yang dipadukan dengan buku raport di SMP 

Darul Lughah Wal Karomah, sebagaimana pernyataannya yang berbunyi: 

“Begini mbk! Saya bersyukur sekali sekolah menerapkan sistem 

poin ini. Mbk tahu kenapa? Sebelumnya buku raport dipandang 

sebelah mata oleh siswa karena buku raport hanya terbit 4 kali 

dalam satu tahun. Raport UTS dua kali dan raport UAS juga dua 

kali.  Namun sejak sistem poin diberlakukan dan hasil bobot poin 

dipadukan dengan nilai raport, akhlak siswa semakin baik, mereka 

menjadi lebih disiplin, tanggung jawab dan cerdas membagi 

waktu”. 

“Jujur ya mbk! suasana terasa berbeda sekali antara masa dimana 

sekolah ini tanpa sistem poin dengan masa dimana sekolah ini 

menerapkan sistem poin. proses bimbingan yang diberikan oleh 

guru Bimbingan dan Konseling juga tidak sembarangan. Hampir 
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semua bimbingan dilaksanakan bekerja sama dengan wali kelas, 

termasuk saya sendiri! Nilai siswa juga makin meningkat tiap 

bulannya. Itu karena sistem poin ini mampu mendidik siswa yang 

disiplin dalam belajar. semoga saja Ust. Lukmanul Hakim dan 

staff-staffnya tetap diberikan kesuksesan dan kemampuan dalam 

menjalankan dan mengevaluasi program bagus ini setiap tahunnya. 

Amien”.
83

  

 

Bahrul Ulum selaku siswa kelas IX A SMP Darul Lughah Wal 

Karomah juga memaparkan tentang hasil penerapan sistem poin dalam 

Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas IX. Dia berkata:  

“Oalaa… sistem poin ya mbk! saya puas mbk…! karena secara 

langsung atau tidak langsung saya merasa diajari disiplin dan 

tanggung jawab mbk. Memang sih ada rasa mangkel di hati saya 

dan teman-teman saat mendapat bimbingan dari Ust. Lukmanul 

Hakim, tapi saya sadar mbk, tidak mungkin Ust. Lukmanul Hakim 

membimbing saya dan kawan-kawan ke jalan yang salah. Buktinya 

saya ketika pulang ke rumah pas liburan pesantren, ibu saya bilang 

gini:”Bahrul sekarang jadi anak disiplin ya!!! cerdas bagi waktu 

juga”… he he he… saya jadi malu mbk, tapi saya bangga dan puas 

kok sistem poin ini diterapkan di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

ini! saya juga yakin mbk, teman-teman saya yang lain juga pada 

merasakan hal yang sama dengan apa yang saya rasakan saat ini”.
84

  

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Perencanaan Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada Siswa Kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Perencanaan 

penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas 

IX di SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun 

pelajaran 2014/2015 dilaksanakan secara sistematis. 
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Perencanaan program sistem poin ini dibuat sebagai proses 

pemberian layanan Bimbingan dan Konseling agar lebih terarah dan 

benar-benar dapat memberi manfaat untuk perkembangan siswa dengan 

menggunakan satuan bobot poin. Hasil interview menyebutkan empat 

pokok perencanaan program sistem poin.   

Langkah pertama yaitu penyusunan Rencana Tata Tertib Siswa 

(RT2S) dan Rencana Bobot Poin (RBP). Proses ini dilaksanakan oleh 

guru Bimbingan dan Konseling bekerja sama dengan jajaran wali kelas 

dalam proses pengambilan data siswa, hal ini dilakukan untuk 

penyesuaian rencana tata tertib program sistem poin dan rencana bobot 

poin siswa dengan keadaan siswa sehingga tata tertib dan bobot poin yang 

disetujui memiliki tujuan yang jelas. 

Langkah kedua merupakan pengajuan Rencana Tata Tertib Siswa 

(RT2S) dan Rencana Bobot Poin (RBP) kepada semua warga sekolah 

dalam rapat sekolah yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah. Proses 

pengajuan Rencana Tata Tertib Siswa (RT2S) dan Rencana Bobot Poin 

(RBP) dilakukan dengan mempresentasikannya di depan anggota rapat 

sekolah. 

Langkah ketiga adalah pengesahan Rencana Tata Tertib Siswa 

(RT2S) menjadi Tata Tertib Siswa (T2S) dan Rencana Bobot Poin (RBP) 

menjadi Bobot Poin Siswa (BPS). Hasil wawancara mengungkapkan 

bahwa pada langkah ini, guru Bimbingan dan Konseling menemukan 

kendala dalam penyusunan program sistem poin. Tidak semua anggota 
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rapat menyetujui rencana program yang telah dibuat sehingga terjadi 

evaluasi perencanaan program. Pergantian dan penghapusan poin-poin 

yang dibuat sering terjadi sehingga proses ini memakan waktu yang 

cukup lama.  

Evaluasi perencanaan program dianggap selesai jika kepala 

sekolah yang pada saat itu juga menjabat sebagai ketua yayasan Pondok 

Pesantren Darul Lughah Wal Karomah mengesahkan pengesahan 

Rencana Tata Tertib Siswa (RT2S) menjadi Tata Tertib Siswa (T2S) dan 

Rencana Bobot Poin (RBP) menjadi Bobot Poin Siswa (BPS). Tata Tertib 

Siswa (T2S) dan Bobot Poin Siswa (BPS) hanya dipakai dalam satu 

pelajaran dan disusun serta direvisi kembali pada tahun depan.  

Langkah terakhir adalah langkah sosialisasi Tata Tertib Siswa 

(T2S) dan Bobot Poin Siswa (BPS) kepada seluruh kelas di SMP Darul 

Lughah Wal Karomah. Masing-masing kelas memiliki dua rombel yaitu 

kelas VII A, VII B, VIII A, VIII B, IX A, IX B. Sasaran penelitian ini 

adalah siswa kelas IX.  

Tata tertib siswa dan bobot poin siswa  menjadi sumber utama 

dalam pelaksanaan sistem poin di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo. Program sistem poin yang telah direncanakan 

dengan matang ini tidak dilaksanakan oleh guru Bimbingan dan 

Konseling saja, Konselor juga meminta bantuan kepada guru piket, Waka. 

Kesiswaan, wali kelas dan dewan guru.  
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Salah satu wujud kekompakan kerjasama guru Bimbingan dan 

Konseling dengan wali kelas adalah penerapan sanksi wajib lapor bagi 

siswa yang bobot poinnya mencapai 20. Siswa yang melapor ke kantor 

untuk bertemu guru Bimbingan dan Konseling dan wali kelas akan 

diberikan bimbingan individu.   

Perencanaan program tidak akan sempurna tanpa pengawasan dan 

kontroling yang baik. Pengawasan program sistem poin dilakukan dengan 

cara mendatangi dan mengecek kedisiplinan siswa. Bentuk pengawasan 

perencanaan program ini juga menghimbau dewan guru supaya 

mengambil kartu catatan pelanggaran siswa sebelum masuk kelas.  

Hasil temuan diatas sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 

asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN ) bahwa program 

sistem poin adalah salah satu dari program Bimbingan dan Konseling. 

Perencanaan program sistem poin pada  Bimbingan dan Konseling 

mengacu pada program tahunan termasuk program peminatan peserta 

didik yang telah dijabarkan ke dalam program semesteran, bulanan, 

mingguan dan harian.
85

 

Penerapan sistem poin pada layanan bimbingan di sekolah dapat 

terlaksana dengan baik, perlu disusun dalam suatu program yang 

terencana dan disiapkan secara matang. Penyusunan layanan dalam suatu 

program yang terencana, maka dalam pelaksanaannya banyak 
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 Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN), Panduan Umum Pelayanan Bimbingan 

dan Konseling,25. 
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memperoleh keuntungan, baik keuntungan bagi sekolah atau peserta didik 

sendiri.
 86

 

SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo telah 

melaksanakan perencanaan penerapan sistem poin pada Bimbingan dan 

Konseling secara sistematis meliputi empat langkah pokok yaitu 

penyusunan, pengajuan, pengesahan dan sosialisasi program dalam 

bentuk tata tertib siswa dan bobot poin siswa. Perencanaan sistem poin 

dijabarkan dalam program semesteran, bulanan, mingguan dan harian di 

sekolah.  

2. Strategi Pelaksanaan Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada Siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

Strategi pelaksanaan penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo menggunakan strategi himpunan data dan layanan 

bimbingan. Himpunan data yang dimaksud adalah data bobot poin siswa 

yang dipadukan dengan proses layanan bimbingan. Layanan bimbingan 

yang diberikan meliputi layanan bimbingan individu, layanan bimbingan 

kelompok dan layanan bimbingan keluarga.  

Layanan bimbingan individu diberikan kepada siswa secara 

perorangan sesuai dengan bobot poin seperti wajib lapor. Pemberian 

bimbingan dilakukan secara face to face (hubungan muka ke muka atau 
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hubungan empat mata) antara guru Bimbingan dan Konseling dengan 

individu yang memiliki bobot poin. Layanan bimbingan kelompok 

diberikan jika dalam satu hari terdapat dua atau lebih yang melanggar tata 

tertib sekolah. Layanan bimbingan keluarga dilaksanakan jika siswa 

sudah memiliki bobot poin 100. Surat panggilan diberikan kepada wali 

murid siswa yang bersangkutan sebagai wujud kerjasama  sekolah dalam 

pemberian bimbingan. 

Himpunan data poin siswa dilakukan dengan cara mendatangi 

langsung ke kelas-kelas dan mencatat siswa yang absen ke dalam buku 

catatan pelanggaran. Guru Bimbingan dan Konseling juga meminta 

bantuan kepada dewan guru dan guru piket dalam bentuk laporan, 

misalnya jika ada siswa yang tidur di kelas, guru mencatat nama siswa di 

kartu pelanggaran siswa yang sudah disediakan di kantor, kemudian kartu 

pelanggaran siswa tersebut diberikan kepada konselor untuk diberikan 

layanan bimbingan individu. 

Sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan 

ringan adalah wajib lapor dan pembinaan dari konselor dan wali kelas, 

peraturan sedang adalah menandatangani surat pernyataan (surat 

pernyataan tidak mengulangi lagi dan surat pernyataan pemanggilan 

orang tua), dan peraturan berat diberikan sanksi pemanggilan orang tua 

secara bertahap, skorsing dan pemberhentian siswa secara paksa. 

pemberhentian secara paksa dilakukan setelah siswa mendapat sanksi 

pemanggilan orang tua tahap ke 3 dalam satu tahun. Catatan poin siswa 
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hanya berlaku satu tahun mata pelajaran dan akan terhapus secara 

otomatis pada pergantian tahun.  

Sistem poin ini membuat siswa takut untuk melanggar tata tertib 

sekolah. program ini dapat melatih sekaligus memaksa siswa untuk lebih 

disiplin dan bertanggung jawab, baik di lingkungan sekolah atau 

pesantren. Proses pelaksanaan program ini juga kompak, hampir seluruh 

warga sekolah turut serta mensukseskan sistem poin ini. Misalnya anjuran 

membawa kartu pelanggaran siswa ke kelas dan menunjukkannya kepada 

siswa. Hasilnya sangat luar biasa, siswa yang semula ramai menjadi diam, 

siswa yang nakal di kelas langsung berubah menjadi siswa patuh dan 

santun. 

Program sistem poin di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

didukung oleh program penunjang, program penunjang tersebut adalah 

ORSADA (Orientasi Siswa Akhir Darul Lughah Wal Karomah). Kegiatan 

ini juga melibatkan guru Bimbingan dan Konseling dalam struktur 

kepengurusan inti, meteri yang diberikan bersifat praktis meliputi tahfidz 

yasin, tahlil, juz Amma, kegiatan dibaiyah, praktek kifayah mayyit, 

praktek shalat jamak qoshor, praktek nida’ jum’at, ied dan tarawih, 

pengajian kitab fiqh dan akhlak. Untuk mendidik kedisiplinan dan rasa 

tanggung jawab siswa, sekolah memberikan denda kepada siswa yang 

tidak hadir tanpa keterangan dan slip perizinan ORSADA berupa uang 

sebesar Rp. 15.000 perhari.  
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ORSADA bertujuan memberi bekal kepada siswa kelas IX SMP 

Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo ketika terjun ke 

masyarakat. Hasil wawancara dengan wali kelas IX B dan siswa juga 

mengungkapkan adanya guru yang memberikan tindakan mencoret nama 

siswa di absen bagi siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Sanksi ini 

juga bertujuan untuk mendidik siswa menjadi pribadi yang lebih baik. 

Hasil wawancara dan observasi mengatakan dampak positif dari 

penerapan sistem poin ini adalah mampu menciptakan generasi muda 

penerus bangsa lebih antusias untuk belajar dengan disiplin dan mereka 

akan lebih takut untuk membantah semua peraturan sekolah ini. Dampak 

negatif dari program ini yaitu munculnya rasa ingin memberontak dan 

menentang tata tertib sekolah karena merasa tertekan dengan bobot poin 

yang tinggi, serta menahan kreativitas positif siswa akibat rasa takut 

terhadap sistem poin.  

Berdasarkan teori Jourad bahwa konseptualisasi kebutuhan siswa 

dengan cara yang berguna untuk konseling yaitu  kebutuhan untuk 

kelangsungan hidup, kebutuhan fisik, kebutuhan cinta dan seks, 

kebutuhan status, sukses dan harga diri, kebutuhan kesehatan mental dan 

fisik, kebutuhan bebas, kebutuhan menantang, serta  kebutuhan kejelasan 

kognitif.
87

 Visi dan misi bimbingan, kebutuhan siswa, serta tujuan 

bimbingan maka bidang isi bimbingan dirumuskan ke dalam tiga 
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komponen utama, yaitu layanan dasar bimbingan, layanan responsif dan 

layanan perencanaan individual.
88

  

Strategi pelaksanaan sistem poin di SMP Darul Lughah wal 

Karomah menggunakan strategi himpunan data berupa bobot poin siswa 

yang merupakan wujud konseptualisasi kebutuhan siswa sehingga layanan 

bimbingan yang diberikan sesuai dengan keinginan pribadi siswa. Jadi, 

proses bimbingan kepada siswa lebih fokus kepada pemecahan masalah 

siswa.   

3. Hasil penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan Konseling pada 

Siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 

Dokumentasi catatan pelanggaran siswa yang terlampir 

mengungkapkan hasil penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX. Pemanggilan wali murid mendapat respon 

positif dari wali murid yang bersangkutan karena dengan adanya 

pemberitahuan jenis pelanggaran siswa, proses pemantauan dan 

pembentukan karakter menjadi lebih mudah dengan adanya kerjasama 

sekoah dan wali murid.  Hasil wawancara juga mengungkapkan adanya 

siswa yang memiliki bobot poin ringan (10-50) dan sedang (50-100). 

Pemberian bimbingan kepada mereka diberikan secara langsung dan 

praktis. Jenis bimbingan yang diberikan meliputi pembinaan dari guru 
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Bimbingan dan koseling atau wali kelas, wajib lapor dan menandatangani 

surat pernyataan.   

Penerapan sistem poin tahun pelajaran 2014/2015 juga mampu 

meredam sifat egoisme siswa khususnya siswa kelas IX dan menjadikan 

siswa ysng berimtaq dan beriptek tinggi. Hasil penerapan sistem poin 

diinput sangat sederhana. Langkah awal yang dilaksanakan adalah 

mengklarifikasikan jenis pelanggaran siswa menjadi tiga bagian, yaitu 

pelanggaran ringan (bobot poin 10 s/d 50), pelanggaran sedang (bobot 

poin 50 s/d 100), dan pelanggaran berat (100 s/d 300). Nilai pelanggaran 

ringan disimbolkan dengan huruf A, nilai pelanggaran sedang simbolnya 

B, dan nilai pelanggaran berat  disimbolkan dengan huruf C.  

Langkah selanjutnya adalah pengimputan nilai dari guru mata 

pelajaran yang juga menjadi kebijaksanaan utama dalam buku raport. 

Setelah pengimputan nilai dan hasil penilaian sistem poin, sekolah 

mengadakan rapat kenaikan kelas dengan mempertimbangkan dua aspek 

tersebut. Perpaduan nilai dan bobot poin akan menjadi nilai akhir di buku 

raport yang diberikan kepada siswa kelas IX pada semester genap serta 

menjadi faktor penentu kelulusan siswa kelas IX SMP Darul Lughah Wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo.    

Hasil wawancara  mengungkapkan  bahwa sebelum sistem poin 

diterapkan, buku raport dipandang sebelah mata oleh siswa karena buku 

raport hanya terbit 4 kali dalam satu tahun, raport UTS (Ujian Tengah 

Semester) dua kali dan raport UAS (Ujian Akhir Sekolah) juga dua kali. 
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Namun sejak sistem poin diberlakukan sejak tahun pelajaran 2012/2013 

dan hasil bobot poin dipadukan dengan nilai raport, akhlak siswa semakin 

baik. Nilai siswa semakin meningkat tiap bulannya karena sistem poin 

mampu mendidik siswa yang disiplin dalam belajar.  

Keberhasilan penerapan sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX tidak lepas dari proses bimbingan yang 

diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling dan kerja sama yang kuat 

serta dukungan dari seluruh warga sekolah. Jadi, hasil program 

Bimbingan dan Konseling yang telah dilaksanakan dapat dilihat dari 

dampak dan pengaruhnya. Keberhasilan dapat dimanifestasikan dari segi 

kuantitatif yang ditandai dengan angka lulusan di buku raport yang berisi 

nilai-nilai yang diperoleh oleh siswa dalam setiap mata pelajaran dengan 

menggunakan skala pemeringkatan untuk menentukan kualitas hasil kerja 

siswa di sekolah dan dari kualitatif yang ditandai dengan perubahan- 

perubahan dan perkembangan perilaku subjek yang mendapat layanan 

bimbingan dan konseling. Hal ini juga  diwujudkan dengan adanya 

kriteria- kriteria penilaian bimbingan dan konseling yang meliputi tiga 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang di muat dalam buku 

raport.
89

 

Berdasarkan uraian di atas keberhasilan penerapan sistem poin di 

SMP Darul Lughah wal Karomah kraksaan probolinggo dapat meredam 

sifat egoisme siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekap bobot poin siswa dan 
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nilai siswa yang semakin menigkat tiap bulannya. Jadi, bisa di simpulkan 

penerapan sistem poin maampu mengarahkan siswa menjadi mematuhi 

tata tertib sekolah. Siswa kelas IX SMP Darul Lughah wal Karomah 

berjumlah 63 siswa, namun peneliti hanya mengambil 5 siswa sebagai 

bukti bahwa proses pencatatan pelanggaran siswa benar-benar 

dilaksanakan. Di bawah ini adalah  data rekap poin siswa yang melanggar 

tata tertib SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo: 

1. Nama     : Hasan Basri    

Tempat Tanggal Lahir   : Probolinggo, 24 Oktober 1999 

Alamat                                         : Alas Kandang Besuk Probolinggo  

Nama Wali    : Jamaluddin 

Pelanggaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

No Tanggal Jenis Pelanggaran Poin  

1 3 Februari 2015 Bolos Jam Ke 7 10 

2 18 Februari 

2015 

Tidur di kelas 5 

3 01 Maret 2015 Pacaran 40 

4 28 Maret 2015 Meremehkan guru dikelas 30 

Total  85 

 

2. Nama     : Miftahul Jannah  

Tempat Tanggal Lahir   : Probolinggo, 18 September 1999 

Alamat                                          : Bucor Kulon Pakuniran Probolinggo  

Nama Wali     : H. M. Basyiruddim, M.Pd 

Pelanggaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

No Tanggal  Jenis Pelanggaran  Poin 

1 15 Januari 2015 Terlambat  5 
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2 17 Maret Mengoperasikan Komputer diluar sekolah 40 

3 02 April Membawa HP ke sekolah 60 

Total 105 

 

3. Nama     : Vicky Wijaya   

Tempat Tanggal Lahir   : Probolinggo, 26 Januari 2000 

Alamat                                         : Alas Kandang Besuk Probolinggo  

Nama Wali    : Fathor Rasit  

Pelanggaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

No Tanggal  Jenis Pelanggaran  Poin  

1 28 Oktober 2014 Tidur di Kelas  5 

2 29 Oktober 2014 Melihat video porno di Lab. Komputer 

pada luar jam sekolah 

50 

3 01 November 

2014 

Pacaran  40 

4 15 April 2015 Terlambat 5 

Total 100 

 

4. Nama     : Sumiati    

       Tempat Tanggal Lahir   : Probolinggo, 30 April 2000 

       Alamat                                          : Semampir Kraksaan Probolinggo 

       Nama Wali     : Sudarto  

Pelanggaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

No Tanggal  Jenis Pelanggaran  Poin  

1 03 Februari 

2015 

Tidak Bersepatu  1 

2 20 April 2015 Pacaran 40 
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3 11 Maret 2015 Merusak bangku guru 20 

Total 61 

 

5. Nama     : Jamila     

       Tempat Tanggal Lahir   : Probolinggo, 16 September 1999 

       Alamat     : Krucil Probolinggo  

       Nama Wali    : Pandi  

       Pelanggaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

  

No Tanggal  Jenis Pelanggaran  Poin  

1 03 Februari 

2015 

Ketemuan dengan lawan jenis di luar 

sekolah 

30 

2 05 Februari 

2015 

Menyontek pada waktu ujian 10 

3 25 Maret 2015 Membawa HP 60 

Total 100 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Perencanaan Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada Siswa kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015 

Penyusunan perencanaan sistem poin dilaksanakan dengan empat 

langkah utama yang meliputi penyusunan, pengajuan, pengesahan dan 

sosialisasi tata tertib siswa dan bobot poin siswa. 

2. Strategi pelaksanaan Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling 

pada Siswa kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015 

Strategi pelaksanaan penerapan sistem poin di SMP Darul Lughah 

Wal Karomah Kraksaan Probolinggo menggunakan strategi himpunan 

data dan layanan bimbingan. Himpunan data merupakan rekapitulasi data 

bobot poin siswa yang dipadukan dengan proses layanan bimbingan. 

Layanan bimbingan yang diberikan meliputi layanan bimbingan individu, 

layanan bimbingan kelompok dan layanan bimbingan keluarga. 

 

 

 

 

 

81 
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3. Hasil Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling pada 

Siswa kelas IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015 

Penerapan sistem poin tahun pelajaran 2014/2015 mampu 

meredam sifat egoisme siswa khususnya siswa kelas IX sekaligus 

membentuk pribadi yang berimtaq dan beriptek.  

B. Saran  

1. Bagi kepala SMP Darul Lughah wal Karomah 

Hendaknya Mengembangkan pelaksanaan sistem poin dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di SMP Darul Lughah Wal Karomah, 

mengontrol pelaksanaannya dan melakukan tindakan tegas bagi yang 

melanggar, Meningkatkan kinerja kepengurusan sekolah, khususnya yang 

bertanggung jawab dengan program sistem poin. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling  

Guru Bimbingan dan konseling harusnya lebih tegas dalam membimbing 

dan memberi sanksi yang mendidik kepada siswa sesuai bobot poin yang 

ditetapkan.  

3. Dewan Guru  

Dukungan dewan guru sangat diperlukan demi kelancaran program sistem 

poin ini, baik berupa laporan dalam bentuk catatan pelanggaran siswa 

serta turut serta membimbing siswa.  
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4. Siswa  

Siswa harusnya sadar dan tidak merasa terganggu atau tertekan dengan 

adanya program sistem poin, karena program ini akan membawa mereka 

memiliki pribadi yang baik.  

5. Peneliti selanjutnya 

Hendaknya memiliki pedoman dan panduan secara sistematis ketika 

meneliti penerapan sistem poin di lokasi yang berbeda, serta mampu 

mengembangkan, mengkaji dan menyempurnakan penelitian terdahulu. 
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MATRIK PENELITIAN  

 

Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber Data Metodologi Fokus Penelitian 

PENERAPAN 

SISTEM POIN 

DALAM 

BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

PADA SISWA 

KELAS IX DI SMP 

DARUL LUGHAH 

WAL KAROMAH 

KRAKSAAN 

PROBOLINGGO 

TAHUN 

PELAJARAN 

2014/2015 

1. Penerapan 

sistem poin 

dalam 

Bimbingan dan 

Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Perencanaan 

penerapan 

sistem poin 

dalam 

Bimbingan dan 

Konseling 

 

 

 

 

 

 

b. Strategi 

pelaksanaan 

sistem poin  

pada Bimbingan 

dan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Hasil Penerapan 

sistem poin  

pada Bimbingan 

dan Konseling 

 

 

a. pengorganisasia

n program 

sistem poin 

dalam 

Bimbingan 

Konseling 

b. Supervisi 

Sistem Poin 

dalam 

Bimbingan dan 

Konseling 

 

a. Konseptualisasi  

masalah dan 

Penyusunan 

Tujuan 

b. Penyeleksian 

Strategi dan 

Intervensi 

c. Layanan 

Bimbingan 

Klien sistem 

poin 

 

 

a. Buku Raport 

 

 

 

 

 

a. Informan: 

petugas BK, 

wali kelas 

IX, siswa. 

b. Dukumentar 

c. Kepustakaan 

a. Pendekatan 

penelitian: 

kualitatif 

deskriptif 

b. Jenis penelitian: 

penelitian 

lapangan 

c. Subyek 

penelitian: SMP 

Darul Lughah 

wal Karomah 

d. Teknik 

pengumpulan 

data: Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

e. Analisis data: 

reduksi data, 

penyajian data, 

verifikasi data 

(penarikan 

kesimpulan) 

f. Keabsahan data: 

triangulasi 

sumber. 

a. Bagaiman perencanaan penerapan 

sistem poin dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX di 

SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo tahun 

pelajaran 2014/2015? 

b. Bagaimana strategi pelaksanaan 

sistem poin  dalam Bimbingan dan 

Konseling pada siswa kelas IX di 

SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo  tahun 

pelajaran 2014/2015? 

c. Bagaimana hasil penerapan sistem 

poin  dalam Bimbingan dan 

Konseling  pada siswa kelas IX di 

SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo  tahun 

pelajaran 2014/2015? 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana perencanaan penerapan sistem poin pada Bimbingan dan 

Konseling dalam pembentukan karakter siswa kelas IX di SMP Darul 

Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana strategi pelaksanaan penerapan sistem poin pada Bimbingan 

dan Konseling dalam pembentukan karakter siswa kelas IX di SMP Darul 

Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015? 

3. Bagaimana hasil penerapan sistem poin pada Bimbingan dan Konseling 

dalam pembentukan karakter siswa kelas IX di SMP Darul Lughah wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015? 

4. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak lokasi penelitian 

2. Situasi dan kondisi geografis obyek penelitian 

3. Ruang Bimbingan dan Konseling 

4. Kegiatan layanan siswa dan pelaksanaan penerapan sistem poin pada 

Bimbingan dan Konseling dalam pembentukan karakter siswa 

C. Pedoman Dokumenter 

1. Profil SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo. 

2. Visi dan misi SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan Probolinggo. 
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3. Struktur Organisasi SMP Darul Lughah wal Karomah Kraksaan 

Probolinggo. 

4. Struktur Bimbingan dan Konseling SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo. 

5. Data keadaan sarana dan prasarana SMP Darul Lughah wal Karomah 

Kraksaan Probolinggo. 

6. Bobot poin 

7. Rekap poin siswa 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengajian kitab kuning dalam pembentukankarakter 

siswa pada ORSADA 2015 

Kegiatan sholat dhuha berjama’ah siswi kelas IX SMP Darul 

Lughah wal Karomah 
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Proses bimbingan individu oleh guru BK kepada siswa yang 

mendapatkan poin 

Proses wajib lapor siswa kelas kelas IX kepada wali kelas 
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Layanan Bimbingan siswa dari wali kelas 

Wawancara dengan wali kelas IX 
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Layanan bimbingan siswa dari guru Bimbingan dan Konseling 

Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 
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PERATURAN DAN TATA TERTIB SISWA 
SMP. DARUL LUGHAH WAL KAROMAH 

 

 

 

I. HAL MASUK SEKOLAH 

1. Semua siswa harus hadir di sekolah selambat-lambatnya 5 menit sebelum 

pelajaran di mulai. 

2. Pelajaran dimulai pukul 07.15 – 12.00 WIB. 

3. Siswa yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk kelas, 

melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada guru piket. 

4. a.  Siswa absen hanya karena sungguh-sungguh atau keperluan yang 

sangat penting yang diperkuat dengan surat keterangan dari orang tua 

dan mengetahui guru. 

b. Siswa yang absen karena sakit lebih dari dua hari harus ada surat 

keterangan dari dokter. 

c. Siswa tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah selama jam pelajaran 

berlangsung tanpa ijin petugas piket. 

5. Siswa yang telah diperingatkan dan mengulangi akan dikeluarkan dari 

sekolah. 

 

II. KEWAJIBAN SISWA 

1. Taat kepada Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan. 

2. Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, dan ketertiban kelas 

dan sekolah pada umumnya. 

3. Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman perabotan dan 

peralatan sekolah. 

4. Membantu kelancaran pelajaran baik dikelas maupun di sekolah pada 

umumnya. 

5. Mematuhi ketentuan Seragam Sekolah ; 

a. Sabtu – Ahad :  Seragam Pramuka, memakai kopiah dan jilbab 

b. Senin – Selasa : Seragam Khas Sekolah Menengah Pertama, memakai 

kopiah, berdasi dan berjilbab. 

c. Rabu – Kamis :  Seragam Batik, memakai kopiah dan berjilbab. 

6. Petugas piket harus datang lebih awal dan melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya termasuk meluruskan bangku di kelas masing-masing. 

7. Berpakaian sopan santun di dalam / diluar Sekolah, baju dimasukkan pada 

celana (bagi siswa laki-laki), bersepatu, dan bersabuk. 

8. Berakhlakul karimah yang baik, taat dan sopan pada guru/karyawan di 

dalam maupun diluar kelas/Sekolah serta saling menghargai sesama siswa. 

9. Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dan pelajaran pada umumnya, baik 

didalam maupun diluar sekolah. 

10. Siswa dilarang membawa Handphone (HP) disekolah. 

11. Ikut membantu agar tata tertib sekolah dapat berjalan dan ditaati. 

 

III. HAK-HAK SISWA 
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1. Mendapat perlakuan sesuai bakat, minat dan kemampuan. 

2. Mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya. 

3. Memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan layanan bidang akademis 

sesuai dengan minat, bakat, kegemaran dan kemampuan. 

4. Mendapat bantuan fasilitas belajar, beasiswa atau yang lainnya sesuai 

dengan persyaratan yang berlaku. 

5. Pindah sekolah atau mutasi ke satuan pendidikan yang sejajar. 

6. Memperoleh penilaian hasil belajar. 

7. Berhak mengembangkan bakat minat yang dimiliki. 

8. Berhak meningkatkan prestasi. 

 

IV. POIN DAN SANGSI PELANGGARAN TATA TERTIB 

a. Setiap pelanggaran tata tertib ini diberikan skor sebagaimana terlampir. 

b. Setiap pelanggaran tata tertib ini diberikan sanksi sesuai skor yang telah 

diperoleh, yaitu : 

~ Jumlah poin : 20 – 30   Pembinaan terhadap siswa 

~ Jumlah poin : 31 – 50   Siswa membuat pernyataan  

~ Jumlah poin : 51 – 100  Panggilan orang tua / wali tahap 1 dan 

membuat pernyataan. 

~ Jumlah poin : 101 – 150  Panggilan orang tua / wali tahap 2 dan 

diskors 1 minggu. 

~ Jumlah poin : 151 – 400  Panggilan orang tua / Wali tahap 3 untuk 

menyerahkan kembali kepada Orang 

tua/Wali (diberhentikan dari sekolah). 
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REVISI BOBOT POIN PELANGGARAN TATA TERTIB SISWA 

SMP DARUL LUGHAH WAL KAROMAH  

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

 

I. KEPRIBADIAN 

A. Ketertiban        

 Poin          

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Membuat keributan / kegaduhan didalam kelas pada saat 

pelajaran berlangsung 

Masuk lingkungan sekolah dengan melompat pagar 

Keluar lingkungan sekolah dengan melompat pagar 

Mengotori (coret-coret) benda milik sekolah, guru, karyawan dan 

teman 

Merusak / menghilangkan benda milik sekolah, guru, karyawan 

dan teman 

Mengambil / mencuri benda-benda milik sekolah, guru, 

karyawan dan teman 

Makan dan minum didalam ruang kelas pada saat jam pelajaran 

Membuang sampah tidak pada tempatnya 

Membawa benda yang tidak ada kaitannya dengan proses belajar 

mengajar 

Bertengkar / berkelahi dengan teman dilingkungan sekolah 

Mengganggu teman yang mengarah ke perbuatan amoral /  

berbuat mesum 

Memakai rok panjang dengan belahan diatas lutut / bawah 

pinggang bagi siswi 

Tidak mengucap salam saat bertemu guru / pegawai 

Tidak melaksanakan piket kelas 

Mengganggu ketertiban kelas lain  

Tidur di kelas  

Menyalahgunakan fasilitas sekolah  

5 

20 

20 

10 

15 

25 

1 

1 

1 

25 

40 

15 

1 

5 

20 

5 

40 

 

B. Rokok 

1. 

2. 

Membawa rokok 

Merokok/ Mengisap rokok baik didalam atau diluar sekolah 

dengan berseragam 

30 

40 

 

C. Buku, Majalah atau Kaset Terlarang, dan Alat-Alat Elektronik  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Membawa buku majalah atau kaset terlarang 

Memperjualbelikan buku majalah atau kaset terlarang 

Melihat pornografi 

Membawa flashdisk atau micro SD 

Membawa HP di sekolah (HP menjadi milik sekolah)  

Membawa alat-alat elektronik  

40 

40 

50 

50 

60 

40 

 

D. Senjata 
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1. 

2. 

3. 

4. 

Membawa senjata tajam tanpa izin 

Memperjualbelikan senjata tajam disekolah 

Menggunakan senjata tajam untuk mengancam  

Menggunakan senjata tajam untuk melukai 

10 

10 

40 

50 

 

E. Obat / Minuman Keras 

1. 

2. 

3. 

Membawa obat / minuman terlarang 

Menggunakan obat / minuman terlarang didalam/diluar 

lingkungan sekolah 

Memperjualbelikan obat/minuman terlarang didalam/diluar 

lingkungan sekolah 

50 

70 

75 

F. Perkelahian 

1. 

2. 

3. 

Disebabkan oleh siswa didalam sekolah 

Disebabkan oleh siswa diluar sekolah 

Antara siswa 

20 

20 

40 

G. Pelanggaran terhadap Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan 

1. 

2. 

3. 

Disertai ancaman 

Disertai kontak fisik 

Meremehkan guru 

50 

75 

30 

 

H. Pencemaran Nama Baik 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

5. 

Memberi keterangan palsu keadaan sekolah dengan tujuan 

mencemarkan nama baik sekolah. 

Menjelek-jelekkan nama baik sekolah, kepala sekolah, guru dan 

karyawan 

Melakukan pencurian diluar sekolah 

Berbuat asusila didalam atau diluar sekolah (melakukan 

hubungan sex) 

Main Playstations (PS) pada jam sekolah  

25 

 

30 

75 

150 

30 

I.  Melakukan Pemalsuan  

1. 

2. 

3. 

4. 

Memalsukan surat izin meninggalkan KBM 

Memalsukan surat izin orang tua 

Mengubah dan memalsukan nilai  

Melakukan kecurangan menyontek atau bekerja sama waktu ujian  

5 

5 

50 

10 

 

J. Mendapat Vonis Terpidana Dari Pengadilan 

1. Narkoba/Miras/Judi/Pencurian 150 

 

K. Merusak Sarana Milik Sekolah  

1. 

2. 

Mencorat-coret sarana milik sekolah 

Merusak saran milik sekolah  

10 

20 

 

L. Pacaran  

1. 

2. 

3. 

Berbuat mesum di dalam atau di luar sekolah  

Mengirim dan membalas surat dari lawan jenis  

Melakukan pertemuan lawan jenis di luar sekolah 

100 

30 

30 
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4. Ketahuan menjalin hubungan (pacaran) 40 

 

II. KERAJINAN 

A. Keterlambatan 

1. 

 

 

 

2. 

3. 

4. 

5. 

Terlambat sekolah lebih dari 10 menit 

a. Satu kali 

b. Dua kali 

c. Alpa 

Terlambat masuk karena izin 

Terlambat masuk tanpa alasan 

Izin keluar saat proses belajar mengajar berlangsung dan tidak 

kembali 

Pulang tanpa izin 

 

1 

5 

10 

 10 

10 

10 

10 

 

B. Kehadiran 

1. 

 

 

 

2. 

3. 

4. 

Tidak masuk sekolah karena : 

a. Sakit tanpa keterangan (surat izin) 

b. Izin tanpa keterangan (surat izin) 

c. Alpa 

Tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar (membolos) 

Tidak masuk sekolah dengan membuat surat keterangan palsu 

Keluar kelas saat proses belajar mengajar berlangsung tanpa izin 

 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

 

III. KERAPIAN 

A. Pakaian 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

Siswa putri memakai seragam yang ketat / rok diatas lutut 

Siswa putri memakai rok diatas mata kaki dan baju diatas pantat 

didalam lingkungan sekolah 

Tidak memakai perlengkapan upacara bendera (topi) saat 

pembelajaran 

Salah memakai seragam 

Salah / tidak memakai dasi, ikat pinggang (sabuk) 

Salah memakai sepatu (tidak sesuai ketentuan) 

Tidak memakai kaos kaki dan sepatu  

Membawa / memakai topi yang bukan topi dilingkungan sekolah 

Siswa putra memakai perhiasan / aksesoris berlebihan (sabuk 

yang tidak standar seperti mata sabuk yang bentuknya seperti gear 

sepeda dan lain-lain) 

5 

5 

 

5 

1 

1 

5 

1 

5 

5 

 

B. Rambut 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

Panjang rambut melebihi ketentuan yang berlaku (telinga, alis 

dan kerah baju untuk putra). 

Pendek / dicukur tidak rapi untuk siswa putra /Model 

Dicat /diwarna-warni (siswa putra-putri) 

Mempunyai kuku panjang dan berlebihan  

 

5 

5 

10 

2 
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~ Jumlah poin : 20 – 30   Pembinaan terhadap siswa 

~ Jumlah poin : 31 – 50   Siswa membuat pernyataan  

~ Jumlah poin : 51 – 100  Panggilan orang tua / wali tahap 1 dan 

membuat pernyataan. 

~ Jumlah poin : 101 – 150  Panggilan orang tua / wali tahap 2 dan 

diskors 1 minggu. 

~ Jumlah poin : 151 – 400  Panggilan orang tua / Wali tahap 3 untuk 

menyerahkan kembali kepada Orang 

tua/Wali (diberhentikan dari sekolah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POIN DAN SANGSI PELANGGARAN 
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BOBOT POIN PELANGGARAN 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 1 tentang ketertiban 

NO PELANGGARAN POIN 

1 
Membuat keributan / kegaduhan didalam kelas pada saat pelajaran 

berlangsung 
5 

2 Masuk lingkungan sekolah dengan melompat pagar 20 

3 Keluar lingkungan sekolah dengan melompat pagar 20 

4 Mengotori (coret-coret) benda milik sekolah, guru, karyawan dan teman 10 

5 
Merusak / menghilangkan benda milik sekolah, guru, karyawan dan 

teman 
15 

6 
Mengambil / mencuri benda-benda milik sekolah, guru, karyawan dan 

teman 
25 

7 Makan dan minum didalam ruang kelas pada saat jam pelajaran   1 

8 Membuang sampah tidak pada tempatnya 1 

9 
Membawa benda yang tidak ada kaitannya dengan proses belajar 

mengajar 
5 

10 Bertengkar / berkelahi dengan teman dilingkungan sekolah 25 

11 
Mengganggu teman yang mengarah ke perbuatan amoral /  berbuat 

mesum 
40 

12 
Memakai rok panjang dengan belahan diatas lutut / bawah pinggang bagi 

siswi 
15 

13 Tidak mengucap salam saat bertemu guru / pegawai 3 

14 Tidak melaksanakan piket kelas 5 

15 Mengganggu ketertiban kelas lain 20 

16 Tidur di kelas 5 

17 Menyalahgunakan fasilitas sekolah 40 
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Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 2 tentang rokok 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Membawa rokok 30 

2 
Merokok/ Mengisap rokok baik didalam atau diluar sekolah dengan 

berseragam 
40 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 3 tentang buku, majalah, kaset 

terlarang dan alat-alat elektronik 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Membawa buku majalah atau kaset terlarang 40 

2 Memperjualbelikan buku majalah atau kaset terlarang 40 

3 Melihat pornografi 50 

4 Membawa flashdisk atau micro SD 50 

5 Membawa HP di sekolah (HP menjadi milik sekolah) 60 

6 Membawa alat-alat elektronik 40 

7 Main Playstations (PS) pada jam sekolah 30 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 4 tentang senjata tajam 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Membawa senjata tajam tanpa izin 10 

2 Memperjualbelikan senjata tajam di sekolah 10 

3 Menggunakan senjata tajam untuk mengancam 40 

4 Menggunakan senjata tajam untuk melukai 50 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 5 tentang obat dan minuman keras 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Membawa obat / minuman terlarang 50 

2 
Menggunakan obat / minuman terlarang di dalam/di luar lingkungan 

sekolah 
70 

3 
Memperjualbelikan obat/minuman terlarang didalam/diluar lingkungan 

sekolah 
75 
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Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 6 tentang perkelahian 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Disebabkan oleh siswa didalam sekolah 20 

2 Disebabkan oleh siswa diluar sekolah 20 

3 Antara siswa 40 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 7 tentang pelanggaran terhadap kepala 

sekolah, guru dan karyawan 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Disertai ancaman 50 

2 Disertai kontak fisik 75 

3 Meremehkan kepala sekolah, guru dan karyawan 30 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat 8 tentang pencemaran nama baik 

NO PELANGGARAN POIN 

1 
Memberi keterangan palsu keadaan sekolah dengan tujuan mencemarkan 

nama baik sekolah. 
25 

2 Menjelek-jelekkan nama baik sekolah, kepala sekolah, guru dan karyawan 30 

3 Melakukan pencurian diluar sekolah 75 

4 Berbuat asusila didalam atau diluar sekolah (melakukan hubungan sex) 150 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat  9 tentang melakukan pemalsuan 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Memalsukan surat izin meninggalkan KBM 5 

2 Memalsukan surat izin orang tua 5 

3 Mengubah dan memalsukan nilai 50 

4 Melakukan kecurangan menyontek atau bekerja sama waktu ujian 10 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat  10  tentang mendapat vonis terpidana 

dari pengadilan 

NO PELANGGARAN POIN 
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1 Narkoba/Miras/Judi/Pencurian 150 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat  11  tentang merusak sarana milik 

sekolah 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Mencorat-coret sarana milik sekolah 10 

2 Merusak saran milik sekolah 20 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 1 ayat  12  tentang pacaran 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Berbuat mesum di dalam atau di luar sekolah 100 

2 Mengirim dan membalas surat dari lawan jenis 30 

3 Melakukan pertemuan lawan jenis di luar sekolah 30 

4 Ketahuan menjalin hubungan (pacaran) 40 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 2 ayat  1 tentang keterlambatan 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Terlambat sekolah lebih dari 10 menit satu kali 1 

2 Terlambat sekolah lebih dari 10 menit dua kali dan seterusnya 5 

3 Alpa 10 

4 Terlambat masuk tanpa alasan 10 

5 Izin keluar saat proses belajar mengajar berlangsung dan tidak kembali 10 

6 Pulang tanpa izin 10 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 2 ayat  2 tentang kehadiran 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Tidak masuk sekolah karena sakit tanpa keterangan (surat izin) 10 

2 Tidak masuk sekolah karena izin tanpa keterangan (surat izin) 10 

3 Alpa 10 

4 Tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar (membolos) 10 

5 Tidak masuk sekolah dengan membuat surat keterangan palsu 10 

6 Keluar kelas saat proses belajar mengajar berlangsung tanpa izin 10 
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Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 3 ayat  1 tentang pakaian 

NO PELANGGARAN POIN 

1 Siswa putri memakai seragam yang ketat / rok diatas lutut 5 

2 
Siswa putri memakai rok diatas mata kaki dan baju diatas pantat didalam 

lingkungan sekolah 
5 

3 Tidak memakai perlengkapan upacara bendera (topi) saat pembelajaran 5 

4 Salah memakai seragam 1 

5 Salah / tidak memakai dasi, ikat pinggang (sabuk) 1 

6 Salah memakai sepatu (tidak sesuai ketentuan) 5 

7 Tidak memakai kaos kaki dan sepatu 1 

8 Membawa / memakai topi yang bukan topi dilingkungan sekolah 5 

9 

Siswa putra memakai perhiasan / aksesoris berlebihan (sabuk yang tidak 

standar seperti mata sabuk yang bentuknya seperti gear sepeda dan lain-

lain) 

5 

 

Bobot poin pelanggaran siswa  pasal 3 ayat  2 tentang rambut dan kuku 

NO PELANGGARAN POIN 

1 
Panjang rambut melebihi ketentuan yang berlaku (telinga, alis dan kerah 

baju untuk putra). 
5 

2 Pendek / dicukur tidak rapi untuk siswa putra /Model 5 

3 Dicat /diwarna-warni (siswa putra-putri) 10 

4 Mempunyai kuku panjang dan berlebihan 2 
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Form Surat Pernyataan Siswa yang Bermasalah 
 

 

SURAT PERNNYATAAN 

NO:06 /SMP.D/B.3/XI/2014 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Riza Nur Aini 

Kelas   : IX B 

Alamat  : Alaskandang Besuk 

Jumlah point  : 40 

Dengan ini saya tidak akan mengulangi lagi pelanggaran yang telah saya 

buat, dan apabila saya masih tidak patuh terhadap peraturan SMP Darul Lughah 

Wal Karomah atau Pondok Pesantren, saya siap menerima sanksi yang sesuai 

dengan peraturan sekolah dan pesantren.     

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan 

untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya  

 

Kraksaan, 3 November 2014 

Guru BK        Yang bersangkutan  

 

 

Lukmanul Hakim, M.Pd.I      Riza Nur Aini 

  

 

Mengetahui 

 

Waka. Kesiswaan                              Kepala SMP Darul Lughah  

    Wal karomah 

 

 

Kurnia Dewi, S.Pd       KH. Mu’tafi, M.Pd  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id
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Form Kartu Pelanggaran Siswa 

KARTU CATATAN PELANGGARAN SISWA/SISWI 
SMP. DARUL LUGHAH WAL KAROMAH 

 
Hari/Tanggal  :              /    /    / 

Nama Siswa/Siswi : ................................................. 

Kelas   : ................................................. 

Uraian Pelanggaran  :.................................................. 

Guru Pelapor 
 
____________  

KARTU CATATAN PELANGGARAN SISWA/SISWI 
SMP. DARUL LUGHAH WAL KAROMAH 

 
Hari/Tanggal  :              /    /    / 

Nama Siswa/Siswi : ................................................. 

Kelas   : ................................................. 

Uraian Pelanggaran  :.................................................. 

Guru Pelapor 
 
____________  
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Form Wajib Lapor 

 

WAJIB LAPOR 

MASA PERKEMBANGAN KARAKTER SISWA BERMASALAH 

NAMA  Tgl Hari Jam Pelapor Penerima 

 

 

SABTU 

I   

II  

III  

IV  

V  

VI  

VII  

VIII  

 

AHAD 

I   

II  

III  

IV  

V  

VI  

VII  

VIII  

 

SENIN 

I   

II  

III  

IV  

V  

VI  

VII  

VIII  

 

SELASA 

I   

 

 

 

 

 

 

II  

III  

IV  

V  

VI  

VII  
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VIII   

 

 

 

RABU 

I   

II  

III  

IV  

V  

VI  

VII  

VIII  

 

KAMIS 

I   

II  

III  

IV  

V  

VI  

VII  

VIII  
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JALAN MAYJEND PANJAITAN NO. 12 / PP. DARUL LUGHAH WAL KAROMAH 
 

 

Kelas 
MADAR  

 

Lan
tai 2

 

 

 

A
SR

A
M

A
 P

U
TR
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